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ABSTRAK 
 

Ilham Sidik Hidayatullah MW (2025) : Pengaruh Penggunaan Media 

Pembelajaran Microsoft Sway 

terhadap Minat Belajar Siswa 

pada Mata Pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 

Pekanbaru. 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media pembelajaran 

microsoft sway terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. Jenis penelitian ini adalah quasi 

experimental design dengan bentuk non-equivqlent control group design. Populasi 

dalam penelitian ini berjumlah 317 siswa. Pengambilan sampel dengan 

menggunakan Purposive Sampling. Sampel penelitian berjumlah 60 siswa, dengan 

rincian 30 siswa dari kelas eksperimen dan 30 siswa dari kelas kontrol. Teknik 

pengumpulan data menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data menggunakan tes “t” (Indepedent-samples t test). Berdasarkan hasil 

analisis data diperoleh bahwa terdapat perbedaan yang signifikan minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih antara penggunaan media microsoft sway dengan 

penggunaan media cetak di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. dibuktikan 

dengan nilai         2,268 >        2,00 pada taraf signifikasi 5% dan nilai 

signifikan (2-tailed) 0,011 < 0,05. Hal ini dapat disimpulkan terdapat pengaruh 

signifikan penggunaan media pembelajaran microsoft sway terhadap minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru, dimana 

nilai rata rata (mean) kelas eksperimen 81,90 lebih besar dari kelas kontrol 79,10. 

 

Kata Kunci: Media Pembelajaran Microsoft Sway, Minat Belajar Siswa 
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ABSTRACT 

 

Ilham Sidik Hidayatullah MW (2025): The Effect of Using Microsoft Sway 

Learning Media toward Student 

Learning Interest on Fiqh Subject at 

State Islamic Senior High School 3 

Pekanbaru 

 

This research aimed at testing the effect of using Microsoft Sway learning media 

toward student learning interest on Fiqh subject at State Islamic Senior High 

School 3 Pekanbaru.  It was quasi-experimental research with nonequivalent 

control group design.  317 students were the population of this research.  

Purposive sampling was used in this research.  The research samples were 60 

students—30 students were the experimental group, and 30 students were the 

control group.  Observation, questionnaire, and documentation were the 

techniques of collecting data.  The technique of analyzing data was t-test 

(independent-samples t-test).  Based on the data analysis results, there was a 

significant difference in student learning interest on Fiqh subject between the uses 

of Microsoft Sway and printed media at State Islamic Senior High School 3 

Pekanbaru.  It was proven with the score of tobserved 2.268 higher than ttable 2.00 at 

5% significant level, and the score of significance (2-tailed) 0.011 lower than 

0.05.  It could be concluded that there was a significant effect of using Microsoft 

Sway learning media toward student learning interest on Fiqh subject at State 

Islamic Senior High School 3 Pekanbaru, and the mean score of the experimental 

group was 81.90 higher than the control group 79.10. 

 

Keywords: Microsoft Sway Learning Media, Student Learning Interest  
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 ملخص
 

مايكروسوفت  (: تأثير استخدام وسيلة تعليم٠٢٠٢م. و، ) إلهام صديق هداية الله
على دافعية الطلاب في التعلم في  سواي

 ٣مادة الفقه بالمدرسة الثانوية الحكومية 
 بكنبارو

على  مايكروسوفت سواي يهدف هذا البحث إلى اختبار تأثير استخدام وسيلة تعليم
بكنبارو. نوع هذا  ٣لم في مادة الفقه بالمدرسة الثانوية الحكومية دافعية الطلاب في التع

باستخدام نموذج مجموعة ضابطة غير متكافئة.  البحث هو تصميم تجريبي شبه حقيقي
طالبًا، وتم اختيار العينة باستخدام تقنية  ٣١٣بلغ عدد أفراد المجتمع في هذا البحث 

في الصف  ٣٦ في الصف التجريبي و ٣٦، منهم طالبًا ٠٦بلغ عدد العينة  العينة الهادفة.
الضابط. استخدمت تقنيات الملاحظة، والاستبيان، والتوثيق لجمع البيانات. وتم تحليل 

للعينة المستقلة. أظهرت نتائج التحليل وجود فرق دال  البيانات باستخدام اختبار ت
 يكروسوفت سوايما إحصائيًا في دافعية التعلم بين الطلاب الذين استخدموا وسيلة

وهي  ٢.٢٠٢وأولئك الذين استخدموا الوسائل المطبوعة، حيث بلغت قيمة حساب ت 
 الذيل( ٢) %، كما أن قيمة الدلالة٥عند مستوى دلالة  ٢.٦٦جدول ت  أكبر من
 . وبذلك يُستنتج أن لاستخدام وسيلة تعليم٦.٦٥وهي أقل من  ٦.٦١١بلغت 

دافعية الطلاب في مادة الفقه، حيث بلغ متوسط  تأثيراً معنوياً على مايكروسوفت سواي
 .٣٠.١٦وهي أعلى من الصف الضابط  ٢١.٠٦درجة الصف التجريبي 

  مايكروسوفت سواي، دافعية التعلم لدى الطلاب وسيلة تعليمالكلمات الأساسية: 
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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

A. Latar Belakang 

Minat belajar merupakan faktor kunci dalam proses pendidikan yang 

dapat mempengaruhi keberhasilan akademis siswa. Dalam konteks 

perkembangan teknologi, penerapan media pembelajaran sangat penting bagi 

guru di Indonesia karena membantu siswa belajar dengan lebih mudah, 

membuat pelajaran mudah dipahami, mempermudah interaksi antara guru dan 

siswa, dan memberikan kesempatan kepada siswa untuk mempraktikkan apa 

yang diajarkan, contohnya seperti media pembelajaran digital microsoft sway 

yang telah menjadi sorotan dalam upaya meningkatkan minat belajar siswa. 

Dengan kemampuannya untuk menyajikan informasi secara interaktif dan 

menarik, microsoft sway menawarkan pendekatan pembelajaran yang berbeda 

dan inovatif. 

Menurut Hamka, di dalam buku karangan Septy Nurfadhilla 

mengemukakan bahwa Media pembelajaran adalah alat bantu berupa fisik 

maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara antara pendidik 

dan peserta didik dalam memahami materi pembelajaran agar lebih efektif dan 

efisien. Sehingga materi pembelajaran dapat diterima peserta didik dengan 

utuh serta menarik minat peserta didik untuk belajar lebih lanjut.
1
  Dan 

menurut Satrianawati dalam bukunya menguatkan bahwa media pembelajaran 

                                                           
1
 Septy Nurfadillah, Media Pemelajaran, (Suka Bumi: CV. Jejak, 2021) h. 13-14 



   2 

 
 

merupakan alat untuk memudahkan seorang guru agar proses pembelajaran 

berjalan efektif dan dapat mewujudkan tujuan Pendidikan.
2
  

Media pembelajaran dapat melengkapi dan bahkan meningkatkan 

proses pembelajaran secara keseluruhan, meningkatkan hasil belajar, 

meningkatkan aktivitas siswa, dan meningkatkan keinginan siswa untuk 

belajar. Media pembelajaran dapat mewakili apa yang guru tidak dapat 

katakan dengan kata-kata atau kalimat tertentu, dan bahkan dapat 

mengkonfirmasi keabstrakan materi. 

Media pembelajaran microsoft sway yang mana aplikasi sway 

merupakan hal yang baru dengan tampilannya yang unik serta penggunaan 

yang dapat mengkolaborasikan video, foto, tulisan, dan embed form dalam 

suatu tempat membuat sway ini berbeda dengan yang lainnya.
3
 

Menurut Risqi Setya Mulya Mawarni dkk di dalam jurnalnya yang 

berjudul Media Pembelajaran Microsoft Sway untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Sekolah Dasar mengemukakan bahwa di dalam pengimplementasian 

microsoft sway memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat 

belajar siswa di dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dengan adanya 

siswa terlihat antusias merespon pertanyaan pertanyaan guru dengan cepat dan 

semangat serta siswa lebih aktif, tanggung jawab, dan percaya diri di dalam 

mempresentasikan hasil diskusi.
4
 

 

                                                           
2
 Satrianawati, Media dan Sumber Belajar, (Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 7 

3
 Lely Novia dkk, Microsoft 365 Sebagai Media Pembelajaran, (Kota Batu: CV. Beta 

Aksara, 2021) , h. 21 
4
 Risqi Setya Mulya Mawarni dkk, Media Pembelajaran Sway Untuk Meningkatkan 

Minat Belajar Siswa di Sekolah Dasar, Jurnal Sensaseda, 2, 2023, h. 338. 
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Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang saya lakukan oleh Ustadz 

Arizon selaku guru mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Pekanbaru tersebut mengatakan di dalam proses pembelajaran fikih guru fikih 

masih menggunakan media pembelajaran cetak walaupun di sekolah telah 

menyediakan fasilitas berupa infocus akan tetapi di karnakan minimnya 

pengetahuan teknologi maka guru fikih hanya menggunakan media cetak. 

Beliau juga mengatakan bahwa terdapat beberapa indikator masalah ketika 

proses pembelajaran berlangsung, yaitu: 

1. Masih ada siswa yang kurang antusias mengikuti pelajaran, seperti 

melamun ketika guru menjelaskan dan mengobrol sesama kawan. 

2. Masih ada siswa yang tertidur di dalam kelas ketika pelajaran berlangsung 

3. Masih ada siswa yang tidak membawa buku atau alat tulis, menunjukan 

kurangnya kesiapan untuk belajar. 

4. Hanya sedikit siswa yang terlihat aktif dan konsisten menunjukkan 

ketertarikan terhadap materi pelajaran. 

5. Masih ada siswa yang tidak mengerjakan tugas tepat waktu, bahkan ada 

yang sama sekali tidak mengumpulkan. 

Berdasarkan gejala-gejala yang telah dikemukakan di atas, solusi yang 

diberikan untuk meningkatkan minat belajar perlu menggunakan media 

pembelajaran microsoft sway, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran 

Microsoft Sway terhadap Minat Belajar Siswa pada Mata Pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru.” 
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B. Penegasan Istilah 

Supaya tidak terjadinya kesalahan dalam memahami judul ini, 

diperlukan penjelasan mengenai istilah-istilah yang dipakai, sebagai berikut: 

1. Microsoft Sway 

Microsoft sway adalah aplikasi dari Microsoft Office yang 

memudahkan pengumpulan data, pemformatan data, berbagi ide, berbagi 

cerita, dan berfungsi sebagai media presentasi berbasis web. Dalam 

aplikasi ini, pengguna bisa menambahkan teks, gambar, dokumen, video, 

grafik, dan animasi lainnya. Sway sebagai media pembelajaran dapat 

dimanfaatkan oleh siswa karena dilengkapi dengan berbagai fitur animasi.
5
 

2. Minat Belajar 

Minat belajar adalah rasa tertarik yang ditunjukan oleh peserta 

didik dalam melakukan aktifitas belajar, baik di rumah, di sekolah, dan di  

masyarakat.
6
 

 

C. Permasalahan 

1. Identifikasi Masalah 

a. Penggunaan media pembelajaran microsoft sway pada pembelajaran 

Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru 

b. Minat belajar peserta didik pada pembelajaran Fikih di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Pekanbaru 

 

                                                           
5
 Harefa, Nelius, et al. "The difference of students‟ learning outcomes with project based 

learning using handout and Sway Microsoft 365.  Jurnal Pendidikan Kimia 11(2), 2019, h. 24 
6
 Abdul Hadis dan Nurhayati B, Psikologi dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2014), 

h. 44 
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c. Faktor-faktor yang mempengaruhi penggunaan media pembelajaran 

microsoft sway terhadap minat belajar peserta didik di Madrasah 

Aliyah  Negeri 3 Pekanbaru 

d. Faktor-faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa pada mata 

pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru 

2. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, peneliti tidak bermaksud untuk 

meneliti seluruh permasalahan, maka penelitian ini dibatasi pada masalah, 

pengaruh pengunaan media pembelajaran microsoft sway terhadap minat 

belajar siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 

Pekanbaru 

3. Rumusan Masalah 

Berdasarkan dengan batasan masalah yang telah disebutkan tadi, 

dapat disusun rumusan masalah, apakah terdapat pengaruh penggunaan 

media pembelajaran microsoft sway terhadap minat belajar siswa pada 

mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru? 

 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menguji pengaruh 

penggunaan media pembelajaran microsoft sway terhadap minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru 
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2. Manfaat  Penelitian 

Adapun manfaat penelitian ini sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoretis 

Secara teoretis, hasil penelitian dari media pembelajaran 

microsoft sway ini dapat digunakan sebagai bahan kajian dan 

pembelajaran dalam penggunaan media pembelajaran Fikih yang tepat 

sesuai dengan tuntutan perkembangan di masyarakat. 

b. Manfaat Praktis  

1) Guru  

Penelitian ini bisa dapat membantu guru sebagai salah satu 

diantara alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan 

dalam proses pembelajaran pada mata pelajaran Fikih. 

2) Siswa 

Diharapkan bahwa penelitian ini memberikan sebuah 

sumber belajar yang menarik dan dapat menambah minat belajar 

siswa pada mata pelajaran Fikih. 

3) Madrasah 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan 

dalam meningkatkan minat belajar siswa, khususnya pada mata 

pelajaran Fikih dengan menggunakan media pembelajaran 

microsoft sway.  



 
 

7 

BAB II  

KAJIAN TEORI 

 

A. Kerangka Teoretis 

1. Media Pembelajaran 

a. Pengertian Media Pembelajaran 

Media pembelajaran menurut Gerlach & Ely yang dikutip oleh 

Azhar Arsyad di dalam bukunya mengemukakan bahwa media apabila 

dipahami secara garis besar adalah manusia, materi, atau kejadian yang 

membangun kondisi yang membuat siswa mampu memperoleh 

pengetahuan, keterampilan, atau sikap. Secara lebih khusus pengertian 

media dalam proses belajar mengajar cenderung diartikan sebagai alat 

alat grafis, photografis, atau elektronis untuk menangkap, memproses, 

dan menyusun kembali informasi visual atau verbal.
7
 Menurut Hasan 

dkk, media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang berfungsi 

sebagai penghubung dari pemberi informasi yaitu guru kepada 

penerima informasi yaitu peserta didik serta dapat memberikan 

stimulasi dan motivasi kepada peserta didik serta dapat mengikuti 

proses pembelajaran utuh dan bermakna.
8
 

b. Manfaat Media Pembelajaran 

Menurut Hamka, di dalam buku karangan Septy Nurfadhilla 

mengemukakan bahwa Media pembelajaran adalah alat bantu berupa 

                                                           
7
 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, (Depok: Raja Grafindo Persada, 2020), h. 3 

8
 Hasan, dkk, Media Pembelajaran, (Klaten: Tahta Media Group, 2021), h. 29 
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fisik maupun non fisik yang sengaja digunakan sebagai perantara 

antara pendidik dan peserta didik dalam memahami materi 

pembelajaran agar lebih efektif dan efisien. Sehingga materi 

pembelajaran dapat diterima peserta didik dengan utuh serta menarik 

minat peserta didik untuk belajar lebih lanjut.
9
 Hal ini didukung oleh 

pendapat Sarah dan Mawardi, di dalam pemilihan media pembelajaran 

yang tepat dapat meningkatkan minat belajar peserta didik. Pemilihan 

media yang tepat dan menarik dapat mengarahkan perhatian yang 

intensif serta dapat meningkatkan minat peserta didik untuk menguasai 

pengetahuan yang disampaikan melalui penggunaan media tersebut 

sehingga mempengaruhi kualitas pencapaian hasil belajar peserta 

didik.
10

 

2. Microsoft Sway 

a. Pengertian Microsoft Sway 

Microsoft sway adalah aplikasi dari microsoft office yang 

memudahkan kita membuat dan berbagi materi pembelajaran laporan 

maupun presentasi yang sangat menarik dan komunikatif dengan 

berbagai tampilan desain yang menawan.
11

  

Menurut Sudarmoyo, Sway merupakan inovasi baru dari 

Microsoft, diluncurkan sekitar tahun 2014. Sway adalah salah satu 

program di microsoft 365 yang berbasis cloud atau awan. Sway bukan 

                                                           
9
 Septy Nurfadillah, Op.Cit, h. 13-14 

10
 Sarah & Mawardi, Pengembangan Mobile Learning Berbasis Android pada Mata 

Pelajaran Biologi Kelas X SMA, Wahana Didaktika, Vol. 17, No. 3, 2019, h. 359. 
11

 Aries Eka Prasetya dkk, Kumpulan Artikel Inovasi Guru (Samisanov 26), (Bogor: 

Guepedia, 2021), h. 126 
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software yang harus diinstal pada PC atau Laptop tetapi merupakan 

aplikasi yang berbasis web. Aplikasi gratis ini membantu 

mengumpulkan, memformat, dan berbagi ide, cerita, dan presentasi 

kita dilayar interaktif berbasis web yang terlihat menarik.
12

 

Berdasarkan 2 pendapat ahli di atas bisa disimpulkan bahwa 

microsoft sway adalah aplikasi inovatif dari microsoft office yang 

memudahkan pembuatan dan berbagi materi pembelajaran, laporan, 

serta presentasi dengan desain yang menarik dan komunikatif. 

Diluncurkan sekitar tahun 2014. Sway berbasis cloud dan dapat diakses 

langsung melalui web tanpa perlu instalasi pada perangkat. Aplikasi ini 

membantu pengguna dalam mengumpulkan, memformat, dan berbagi 

ide serta cerita melalui layar interaktif yang terlihat profesional. 

Dengan berbagai template dan desain yang mudah digunakan. Sway 

memungkinkan pembuatan konten visual yang menarik tanpa 

memerlukan keahlian desain grafis. 

b. Kelebihan Microsoft Sway 

Menurut Ardian, terdapat kelebihan kelebihan yang dimiliki 

microsoft sway, yaitu: 

1) Dapat menggunakan media audio, video, gambar tanpa harus 

mendownload media tersebut 

2) Dapat didesain sesuai keinginan guru agar tampilan lebih menarik 

3) Dapat menambahkan absensi dan soal yang sudah dibuat pada 

microsoft form 

                                                           
12

 Sudarmoyo. Pemanfaatan Aplikasi Sway Untuk Media Pembelajaran. Jurnal 

Pendidikan Dan Pembelajaran, Vol. 3, No. 4, 2018, h. 348. 
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4) Guru dapat melihat berapa orang yang sudah membuka media yang 

kita kirimkan 

5) Apabila koneksi internet tidak bagus, maka absensi atau soal yang 

sudah ditambahkan otomatis akan beralih menjadi link
13

 

Sedangkan menurut Ari Priyono di dalam jurnalnya 

mengatakan, microsoft sway memiliki beberapa kelebihan yaitu: 

1) Sebagai pelengkap dan penjelas materi dapat menggunakan media 

gambar/foto, audio, dan video tanpa harus mendownload media 

tersebut terlebih dahulu. 

2) Terdapat menu desain sesuai dengan keinginan guru agar tampilan 

semakin menarik sehingga menggugah semangat siswa untuk 

belajar. 

3) Dapat menyematkan form sebagai absensi ataupun tugas dalam 

bentuk kuis online dalam bentuk link sehingga dalam satu aplikasi 

microsoft sway terintegrasi materi dan tugas dan siswa tidak perlu 

keluar aplikasi. 

4) Guru dapat memantau aktivitas pembelajaran jarak jauh dengan 

melihat jumlah siswa yang sudah membuka sway, bahkan ada 

keterangan berapa yang hanya membuka sekilas, membaca cepat, 

dan membaca teliti.
14

 

 

                                                           
13

 Ardian, dkk, Pemanfaatan Microsoft Sway Dan Microsoft Form Sebagai Media 

Interaktif Dalam Pembelajaran Sejarah, Bihari: Pendidikan Sejarah dan Ilmu Sejarah, Vol. 3 

No.2, 2020, h. 73 
14

 Ari Priyono dan Subar Junanto, Pemanfaatan Microsoft Sway dan Microsoft Form 

Sebagai Media Pembelajaran Interaksi Pendidikan Agama Islam, MUADDIB: Studi Kependidikan 

dan Keislaman, Vol. 12 No.2, 2022, h. 261-262 
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c. Kekurangan Microsoft Sway 

Menurut Vivi Rulviana dkk di dalam bukunya mengatakan 

bahwa microsoft sway memiliki kekurangan yaitu: 

1) Sway adalah aplikasi online, tanpa koneksi internet yang kuat, 

Anda harus mengucapkan selamat tinggal pada sway 

2) Bekerja dengan sway sangat berbeda dalam semangat pengguna 

layar sentuh 

3) Desain yang ditentukan sepenuhnya dari sway, Anda sangat 

terbatas memilih font dll 

4) Tata letak sway memungkinkan konten ditampilkan secara 

horizontal atau vertikal 

5) Karena fiturnya sudah lengkap, Anda harus mendaftar dengan 

membayar uang sesuai dengan peraturan microsoft.
15

 

Menurut Ari Priyono di dalam jurnalnya mengemukakan 

kelemahan menggunakan microsoft sway ialah microsoft sway 

merupakan aplikasi online sehingga diperlukan jaringan internet yang 

bagus untuk dapat menggunakannya. Oleh karena itu mungkin aplikasi 

ini kurang lancar untuk digunakan di daerah yang jaringan internetnya 

kurang baik.
16

 

d. Langkah Langkah Penggunaan Microsoft Sway 

Adapun langkah langkah umum untuk memanfaatkan microsoft 

sway sebagai media pembelajaran adalah sebagai berikut: 
                                                           

15
 Vivi Rulviana dkk, Sway Berbasis Literasi Informasi Sebagai Media Pembelajaran 

Proyek Mahasiswa, (Magetan: CV. AE Media Grafika, 2022), h. 35-36 
16

 Ari Priyono dan Subar Junanto, Op.cit, h. 262 
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1) Kamu cukup untuk masuk ke link https:// www.office. com/? 

aunth=2  

2) Lalu pilih aplikasi sway 

 

 

 

 

 

 

3) Setelah itu pilih new blank sway 

 

 

 

 

 

4) Sway tersedia berbagai pilihan, dimana kamu bisa menyampaikan 

materi dengan menggunakan tulisan, foto, video dan embed form 

5) Pertama kamu bisa menuliskan judul dari materi pembelajaran 

kamu 

6) Setelah itu masukkan materi materi pembelajaran pembelajaran 

kamu 
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7) Untuk membantu para siswa mengerti dan tertarik dengan materi 

yang disampaikan, kamu bisa menambahkan foto foto mengenai 

materi tersebut 

8) Agar kamu bisa lebih paham dengan materi yang disampaikan 

kamu bisa menambahkan video kamu sedang menjelaskan materi 

tersebut 

9) Untuk mengecek apakah siswa kamu sudah paham dengan dengan 

materi yang disampaikan berikan quiz dengan meng-embed link 

quiz yang sudah kamu buat sebelumnya di aplikasi form quiz, lalu 

simpan link tersebut di kolom embed yang disediakan 

10) Untuk membuat tampilannya lebih menarik kamu bisa memilih 

tema sesuai dengan selera kamu 

11) Setelah itu guru bisa membagikan link sway ke siswa untuk 

diakses
17

 

 

 

                                                           
17

 Lely Novia dkk, Op.cit, h. 22-23 
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3. Minat Belajar 

a. Pengertian Minat Belajar 

Menurut bahasa minat adalah perbuatan sebagainya yang 

berdasarkan pendirian, pendapat, atau keyakinan. Menurut Furtasan 

Ali Yusuf di dalam bukunya minat adalah kecenderungan yang tetap 

untuk memperhatikan dan mengenang beberapa kegiatan seseorang, 

diperhatikan terus menerus yang disertai dengan rasa senang.
18

 

Menurut Slameto yang dikutip oleh Zulyana, minat adalah sesuatu rasa 

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktivitas tanpa ada 

yang menyuruh. Minat pada dasarnya merupakan penerimaan akan 

suatu hubungan antara diri sendiri dengan suatu diluar diri sendiri. 

Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut semakin besar minatnya.
19

 

Dari pendapat kedua ahli di atas dapat disimpulkan bahwa 

minat merupakan kecenderungan atau rasa ketertarikan seseorang yang 

muncul dari dalam diri untuk memperhatikan dan melakukan suatu 

aktivitas secara sukarela dan berkesinambungan karena disertai 

perasaan senang. Minat terbentuk dari adanya hubungan yang kuat 

antara individu dengan objek atau aktivitas tertentu, dan semakin kuat 

hubungan tersebut, maka semakin besar pula minat yang dimiliki.. 

Belajar menurut Abdillah yang dikutip oleh Aunurrahman di 

dalam bukunya mengemukakan bahwa belajar adalah suatu usaha 

                                                           
18

 Furtasan Ali Yusuf, Psikologi Pendidikan, (Depok: PT. Grafindo Persada, 2023), h. 

134 
19

 Zalyana, Psikologi Pembelajaran, (Pekanbaru: Mutiara Pesisir Sumatera, 2014), h. 145 
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sadar yang dilakukan oleh individu dalam perubahan tingkah laku baik 

melalui latihan dan pengalaman yang menyangkut aspek kognitif, 

afektif, dan psikomotorik untuk memperoleh tujuan tertentu.
20

  Hal ini 

didukung oleh pendapat Hintzman yang dikutip oleh Muhibbin Syah di 

dalam bukunya mengemukakan bahwa belajar adalah suatu perubahan 

yang terjadi dalam diri organisme, manusia, atau hewan disebabkan 

oleh pengalaman yang dapat mempengaruhi tingkah laku organisme 

tersebut. Jadi perubahan yang ditimbulkan oleh pengalaman tersebut 

baru dapat dikatakan belajar apabila mempengaruhi organisme.
21

  

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa belajar 

merupakan proses sadar yang dilakukan individu untuk mengalami 

perubahan tingkah laku sebagai hasil dari pengalaman dan latihan. 

Perubahan ini mencakup aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik, 

serta hanya dapat disebut sebagai hasil belajar apabila mempengaruhi 

perilaku individu secara nyata. 

Minat belajar adalah aspek psikologi seseorang yang 

menampakkan diri dalam beberapa gejala, seperti: gairah, keinginan, 

perasaan suka untuk melakukan proses perubahan tingkah laku melalui 

berbagai kegiatan yang meliputi mencari pengetahuan dan 

pengalaman..
22

 Menurut Hansen di dalam buku Nurlina Arini 

mengemukakan minat belajar siswa erat hubungannya dengan 

                                                           
20

 Aunurrahman, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Alfabeta, 2016), h. 34 
21

 Muhibbin Syah, Psikologi Belajar, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), h. 65 
22

 Muhammad Fathurrohman, Belajar dan Pembelajaran Membantu Meningkatkan Mutu 

Pembelajaran Sesuai Standar Nasional, (Yogyakarta: Teras, 2012), h. 174 
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kepribadian, motivasi, ekspresi, dan konsep diri atau identifikasi, 

faktor keturunan dan pengaruh eksternal atau lingkungan.
23

  

Pendapat para ahli di atas disimpulkan bahwa minat belajar 

merupakan dorongan psikologis dalam diri seseorang yang tercermin 

melalui gairah, keinginan, dan rasa suka terhadap proses belajar untuk 

mencapai perubahan perilaku. Minat belajar ini dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, baik dari dalam diri seperti kepribadian, motivasi, 

ekspresi, dan konsep diri, maupun dari luar seperti faktor keturunan 

dan lingkungan sekitar. 

b. Ciri Ciri Minat Belajar 

Menurut Slameto dalam buku karangan Roro Kurnia Nofita 

Rahmawati menyebutkan bahwa peserta didik memiliki minat terhadap 

pembelajaran memiliki ciri antara lain. 

1) Siswa cenderung konsisten dengan memfokuskan perhatian dan 

mengingat informasi yang dipelajari secara berkelanjutan. 

2) Siswa merasa senang dan memiliki kecenderungan positif terhadap 

topik atau subjek yang menarik minat. 

3) Siswa merasakan kebanggaan dan kepuasan pribadi ketika terlibat 

dalam apa yang siswa minati. 

4) Minat siswa tecermin melalui partisipasi aktif dalam berbagai 

aktivitas dan kegiatan yang terkait dengan minat siswa.
24

 

                                                           
23

 Nurlina Arini, Buku Ajar Belajar dan Pembelajaran, (Bandung: Widina Bhakti 

Persada, 2022), h. 26 
24

 Roro Kurnia Nofita Rahmawati, Minat Belajar Konsep Dasar, Indikator & Faktor 

Faktor yang Mempengaruhi, (Malang: CV. Literasi Nusantara Abadi, 2024), h. 9 
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Menurut Risnanosanti dkk, peserta didik yang memiliki minat 

belajar, maka peserta didik tersebut akan menunjukkan beberapa ciri 

ciri, yaitu: 

1) Kesiapan siswa dalam menerima pelajaran. 

2) Kehadiran siswa bagi yang mengikuti pembelajaran. 

3) Kemampuan siswa dalam menjawab pertanyaan. 

4) Semangat siswa dalam menjawab pertanyaan. 

5) Perhatian siswa dalam pembelajaran. 

6) Ketekunan siswa dalam mengerjakan soal soal latihan. 

7) Rasa ketertarikan siswa untuk menjawab pertanyaan. 

Jadi ciri ciri mengetahui minat seseorang dalam pembelajaran 

yaitu sebagai berikut: 

1) Adanya pemusatan perhatian, perasaan, dan pikiran dari subjek 

terhadap pembelajarab karena adanya ketertarikan. 

2) Adanya perasaan senang terhadap pembelajaran. 

3) Adanya kemauan atau kecenderungan dalam diri subjek untuk 

terlibat aktif dalam pembelajaran, serta untuk mendapatkan hasil 

yang terbaik.
25

 

c. Fungsi Minat Belajar 

Minat belajar merupakan salah satu faktor yang berpengaruh 

terhadap keberhasilan proses pembelajaran. Tentunya hal tersebut 

tidak dapat terpisahkan dari fungsi minat itu sendiri dalam 

                                                           
25

 Risnanosanti dkk, Pengembangan Minat & Bakat Belajar Siswa, (Malang: CV. Literasi 

Nusantara Abadi, 2022), h. 70. 
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pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Roro Kurnia 

Nofita Rahmawati, pembelajaran minat mempunyai fungsi, yaitu: 

1) Berperan sebagai kekuatan yang mendorong dan memotivasi siswa 

untuk mengembangkan minat dalam pelajaran. Siswa yang 

memiliki ketertarikan pada subjek pembelajaran akan merasakan 

dorongan batin yang kuat untuk secara tekun mengejar 

pengetahuan. 

2) Memacu siswa untuk mengambil tindakan aktif dalam upaya 

mencapai tujuan. 

3) Menjadi faktor yang mengarahkan tindakan siswa menuju 

pencapaian tujuan yang diinginkan. Minat belajar membantu 

menggambarkan arah yang jelas dalam setiap langkah yang 

diambil siswa dalam proses belajar. 

4) Berfungsi sebagai kriteria penyeleksi tindakan siswa sehingga 

setiap tindakan yang diambil oleh siswa yang didorong oleh 

motivasi selalu selektif dan berfokus pada pencapaian tujuan yang 

ingin dicapai.
26

 

Kompri mengemukakan bahwa minat belajar memiliki fungsi 

sebagai berikut: 

1) Minat mempengaruhi bentuk intensitas cita cita 

2) Minat sebagai tenaga pendorong yang kuat 

3) Prestasi selalu dipengaruhi oleh jenis dan intensitas 

                                                           
26

 Roro Kurnia Nofita Rahmawati, Op.Cit, h. 14. 
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4) Minat yang terbentuk sejak kecil/masa kanak kanak sering terbawa 

seumur hidup karena minat membawa keputusan
27

 

d. Faktor Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar 

Menurut Risnanosanti dkk di dalam bukunya terdapat faktor 

faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa, yaitu: 

1) Faktor Internal 

Faktor yang berasal dari dalam diri siswa, faktor ini 

diantara lain, yakni: 

a) Perhatian dalam belajar, yaitu pemusatan atau konsentrasi dari 

seluruh aktivitas seseorang yang ditujukan kepada sesuatu atau 

sekumpulan objek belajar. 

b) Keingintahuan, merupakan perasaan atau sikap yang kuat untuk 

mengetahui sesuatu. Dalam arti lain, dorongan kuat untuk 

mengetahui lebih banyak tentang sesuatu. 

c) Kebutuhan, yaitu keadaan dalam diri pribadi seorang siswa 

yang mendorongnya untuk melakukan aktivitas aktivitas 

tertentu untuk mencapai suatu tujuan. 

d) Motivasi, merupakan perubahan energi dalam diri seseorang 

yang ditandai dengan timbulnya perasaan dan reaksi untuk 

mencapai tujuan. 

 

 

                                                           
27
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2) Faktor Eksternal 

Faktor faktor yang berasal dari luar diri siswa dan dibagi 

menjadi 3, yaitu: 

a) Faktor keluarga. 

b) Faktor sekolah. 

c) Faktor masyarakat.
28

 

4. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Microsoft Sway terhadap 

Minat Belajar 

Menurut Risqi Setya Mulya Mawarni dkk di dalam jurnalnya yang 

berjudul Media Pembelajaran Microsoft Sway Untuk Meningkatkan Minat 

Belajar Sekolah Dasar mengemukakan bahwa di dalam pengimplementasian  

microsoft sway memberikan dampak positif terhadap peningkatan minat 

belajar siswa di dalam proses pembelajaran. Hal ini terlihat dengan adanya 

siswa terlihat antusias merespon pertanyaan pertanyaan guru dengan cepat 

dan semangat serta siswa lebih aktif, tanggung jawab, dan percaya diri di 

dalam mempresentasikan hasil diskusi.
29

 Hal ini didukung oleh pendapat 

Aries Eka Prasetya dkk di dalam bukunya mengemukakan bahwa 

microsoft sway dapat menghemat waktu dan tenaga, karena cukup 

memasukkan materi dan tugas, maka tampilan presentasi kita menjadi 

menarik. Hal ini dilihat dari apresiasi siswa dalam pembelajaran terutama 

sejarah sangat baik, mereka merasa sangat senang nyaman dan tertarik 

dalam proses pembelajaran dan menyelesaikan tugas.
30

 

                                                           
28

 Risnanosanti dkk, Op.Cit, h. 66-68. 
29

 Risqi Setya Mulya Mawarni dkk, Op.cit, h. 338 
30
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Menurut Fika Beti Rahmah di dalam jurnalnya menyatakan bahwa 

microsoft sway memiliki beberapa manfaat yaitu: 

a. Menambahkan minat belajar peserta didik dalam pembelajaran 

b. Membantu peserta didik dalam memahami pembelajaran  

c. Menambah keterampilan peserta didik dalam menggunakan aplikasi 

sway 

d. Menstimulus rangsangan kognitif, afektif, dan psikomotorik siswa 

e. Membantu peserta didik untuk belajar mandiri
31

 

Dari pendapat ahli di atas dapat disimpulkan bahwa microsoft sway 

menyajikan sebuah materi presentasi yang terampil dan menarik dengan 

begitu siswa di dalam proses pembelajaran akan merasakan ketertarikan di 

dalam mengikuti proses pembelajaran dan siswa tidak akan merasakan 

kebosanan dan jenuh di dalam kegiatan pembelajaran. 

 

B. Penelitian Relevan 

Adapun penelitian yang relevan terkait penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Skripsi Nur Aini yang diterbitkan pada tahun 2024 dengan judul 

“Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Web  

Micsrosoft Sway Terhadap Literasi Sains Siswa Pada Mata Pelajaran 

Fisika Kelas X SMA Negeri 1 Lampung”. Adapun hasil penelitian ini yaitu 

Hasil penelitian ini menunjukkan kemampuan literasi sains siswa saat 

                                                           
31

 Fika Beti Rahmah, Pengembangan Media Pembelajaran Sejarah Berbasis Sway Untuk 

Siswa Kelas V Sekolah Dasar, JPGSD, Vol.  10 No. 4, 2022, h. 935 
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pretest pada kelas eksperimen menghasilkan rata-rata sebesar 40,74 dan di 

kelas kontrol dengan rata-rata 40,37. Kemudian saat posttest rata-rata kelas 

eksperimen 72,59 sedangkan rata-rata kelas kontrol sebesar 52,59 sehingga 

memperoleh nilai N-gain pada kelas eksperimen sebesar 0,53 dengan 

kriteria sedang dan di kelas kontrol memperoleh nilai N-gain sebesar 0,17 

yang termasuk dalam kriteria rendah. Dari perhitungan uji hipotesis yaitu 

uji-t diketahui bahwa nilai signifikansi (sig 2-tailed) adalah 0.000, nilai 

tersebut lebih kecil dari 0,05 (sig 0.000 < 0.05), maka H0 ditolak dan H1 

diterima, yang artinya terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran 

fisika berbasis web microsoft sway terhadap literasi sains siswa. Penelitian 

ini dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

pembelajaran fisika berbasis web microsoft sway terhadap literasi sains 

siswa berdasarkan hasil uji-t dan adanya peningkatan kemampuan literasi 

sains siswa berdasarkan bukti antara data pretest dan posttest.
32

 Adapun 

perbedaan penelitian dari Nur Aini dengan penelitian ini adalah variabel 

independen (y) pada penelitian sebelumnya berupa literasi sains sedangkan 

dalam penelitian ini yang menjadi objek peneliti adalah minat belajar 

siswa. 

2. Penelitian yang dilaksanakan oleh Ashshof Al Muntaqo pada tahun 2017 

dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Microsoft Sway Terhadap 

Peningkatan Kolabarasi dalam Kegiatan Pembelajaran pada Mata Kuliah 

Media Televisi dan Video: Kuasi Eksperimen Terhadap Mahasiswa 
                                                           

32
 Nur Aini, Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Fisika Berbasis Web  

Micsrosoft Sway Terhadap Literasi Sains Siswa Pada Mata Pelajaran Fisika Kelas X Sma, 

Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2024, Skripsi. 
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Program Studi Teknologi Pendidikan UPI”. Adapun hasil penelitian ini 

yaitu Berdasarkan temuan penelitian yang telah dilaksanakan dengan judul 

penelitian “Pengaruh Pemanfaatan Microsoft Sway terhadap Peningkatan 

Kolaborasi dalam Kegiatan Pembelajaran pada Mata Kuliah Media 

Televisi dan Video” dapat disimpulkan secara umum bahwa penggunaan 

aplikasi microsoft sway mampu meningkatkan kemampuan kolaborasi 

pada mahasiswa Program Studi Teknologi Pendidikan Universitas 

Pendidikan Indonesia. Hal tersebut terlihat dari hasil perbandingan skor 

pre-test dan post-test dimana, skor post-tes lebih tinggi dibandingkan 

dengan skor pre-test.
33

 Adapun perbedaan Penelitian dari Ashshof Al 

Muntaqo dengan penelitian ini berupa pada variabel independennya, pada 

penelitian Ashshof Al Muntaqo ialah Kolaborasi Dalam Kegiatan 

Pembelajaran sedangkan variabel independen penelitian ini hanya berupa 

minat belajar. 

3. Skripsi Lasmauli Maya Sari yang diterbitkan pada tahun 2023 dengan 

judul “Peningkatan Prestasi Belajar Sejarah dengan Media Interaktif 

microsoft sway pada Siswa Kelas XI SIJA B di SMK Negeri 2 Depok”. 

Dengan hasil penelitian adalah Penelitian ini merupakan Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) dengan model Kurt Lewin. Penelitian ini 

dilaksanakan dalam dua siklus dengan tahapan perencanaan, tindakan, 

observasi, dan refleksi. Subyek penelitian ini adalah siswa-siswi kelas XI 

                                                           
33

 Ashshof Al Muntaqo, Pengaruh Pemanfaatan Microsoft Sway Terhadap Peningkatan 
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SIJA B SMK Negeri 2 Depok yang berjumlah 34 siswa. Obyek penelitian 

ini adalah prestasi belajar sejarah siswa-siswi dengan menerapkan media 

pembelajaran interaktif microsoft sway. Instrumen pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi, tes tertulis, dan dokumentasi. 

Analisis data menggunakan teknik analisis kuantitatif dan kualitatif. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan media pembelajaran 

interaktif microsoft sway dapat meningkatkan prestasi belajar sejarah 

siswa. Peningkatan ini dapat dilihat dari rata-rata belajar sejarah siswa 

pada keadaan awal (pra siklus) yaitu 74,2 meningkat menjadi 76,40 pada 

siklus 1, dan pada siklus Il meningkat menjadi 83,00. Berdasarkan KKM 

sekolah (75) pada keadaan awal (pra siklus) siswa yang mencapai KKM 

sebesar 50%, pada siklus I meningkat menjadi 76,40%, dan siklus II 

meningkat menjadi 88,20%.
34

  

4. Skripsi Deby Amelia Putri yang diterbitkan pada tahun 2023 dengan judul 

“Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Microsoft Sway pada 

Materi Termodinamika terhadap Hasil Belajar Siswa SMA Negeri 4 

Jember”. Adapun Hasil Penelitian ini adalah Penelitian ini menggunakan 

jenis penelitian kuantitatif dengan desain penelitian True-Eksperimen. 

Rancangan penelitian yang digunakan yaitu Posttest- only control group 

design. Populasi yang digunakan pada penelitian ini yaitu kelas XI IPA 

dengan penentuan sampel dengan Random Sampling menggunakan uji 

homogenitas terhadap populasi. Hasil penentuan sampling didapatkan 
                                                           

34
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kelas XI IPA 5 sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA 6 sebagai kelas 

kontrol. Data hasil belajar didapatkan dari hasil Posttest pada kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Sedangkan data respon siswa didapatkan 

dari penyebaran angket menggunakan Google Form. Data hasil belajar 

diolah menggunakan Uji Mann Whitney U-Test berbantuan SPSS 23. Uji 

Mann Whitney U-Test dilakukan karena hasil uji normalitas yang 

dilakukan pada data hasil belajar fisika siswa tidak normal sehingga tidak 

dapat dilakukan uji parametrik. Data respon diolah menggunakan 

Microsoft Excel dan kemudian dideskripsikan sesuai dengan hasil analisis. 

Hasil Posttest pada kelas kontrol memperoleh rata-rata sebesar 60,61 dan 

pada kelas eksperimen memperoleh rata-rata sebesar 83,33. Nilai hasil 

belajar pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan pada kelas 

kontrol. Hal tersebut dikarenakan perlakuan yang berbeda yang dilakukan 

pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Pada kelas eksperimen 

menggunakan media pembelajaran interaktif berbasis Microsoft Sway 

dalam pembelajarannya. Sedangkan pada kelas kontrol tidak menggunakan 

media pembelajaran interaktif berbasis Microsoft Sway dalam 

pembelajarannya. Hasil analisis data hasil belajar menghasilkan nilai Sig. 

(2 tailed) 0,000 yang berarti nilai Sig.< 0,05, nilai tersebut menyatakan 

bahwa Ho ditolak sehingga Ha diterima. Hasil tersebut menyimpulkan 

bahwa ada perbedaan yang signifikan pada hasil belajar peserta didik di 

kelas kontrol dan hasil belajar peserta didik di kelas eksperimen. Hasil data 

respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif berbasis 
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Microsoft Sway diperoleh dari penyebaran angket respon yang berisi 14 

pernyataan positif dan negatif. Hasil analisis data respon siswa 

menggunakan Microsoft Excel didapatkan hasil persentase rata-rata skor 

sebesar 85,4%. Hasil persentase tersebut termasuk pada kategori sangat 

positif. Kesimpulan dari hasil analisis respon siswa yaitu penggunaan 

media pembelajaran interaktif berbasis Microsoft Sway pada pembelajaran 

fisika mendapatkan respon yang sangat positif dari siswa. Kesimpulan 

dapat diambil dari hasil analisis data yang sesuai dengan rumusan masalah 

pada penelitian ini. Kesimpulan dari hasil analisis data hasil belajar fisika 

siswa yaitu ada pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis Microsoft Sway terhadap hasil belajar fisika siswa SMA. Hasil 

analisis respon siswa terhadap penggunaan media pembelajaran interaktif 

berbasis Microsoft Sway pada pembelajaran fisika mendapatkan respon 

yang sangat positif.
35

 Adapun perbedaan Penelitian dari Deby Amelia Putri 

dengan penelitian ini berupa pada variabel independennya, pada penelitian 

Deby Amelia Putri ialah hasil belajar sedangkan variabel independen 

penelitian ini hanya berupa minat belajar. 

5. Skripsi Novita Sari Dian yang diterbitkan pada tahun 2024 dengan judul 

“Pengaruh Model Pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (Air) 

Berbantuan Microsoft Sway Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada 

Pelajaran Ipa Di Madrasah Tsanawiyah Muhammadiyah Sukarame 

Bandar Lampung”. Adapun hasil penelitian ini adalah  Berdasarkan 
                                                           

35
 Deby Amelia Putri, Pengaruh Media Pembelajaran Interaktif Berbasis Microsoft Sway 
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penelitian yang telah dilakukan diketahui bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan model pembelajaran Auditory Intellectually Repetition (AIR) 

berbantuan microsoft sway terhadap hasil belajar peserta didik. Dengan 

hasil yang diperoleh menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0.001 yang 

berarti sig.(2-tailed) < 0.05 sehingga Ha diterima. Hal ini membuktikan 

bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran Auditory Intellectually 

Repetition (AIR) berbantuan microsoft sway terhadap hasil belajar peserta 

didik pada pelajaran IPA. Adapun perbedaan Penelitian dari Novita Sari 

Dian dengan penelitian ini berupa pada variabel independennya, pada 

penelitian Novita Sari Dian ialah hasil belajar sedangkan variabel 

independen penelitian ini hanya berupa minat belajar. 

 

C. Konsep Operasional 

Berdasarkan konsep teoretis yang telah dipaparkan dalam bab ini, 

dapat dirumuskan konsep operasional sebagai berikut: 

1. Variabel Media Pembelajaran Microsoft Sway 

Indikator pelaksanaan media pembelajaran microsoft sway dalam 

penelitian ini sebagai berikut: 

a. Guru membuka web resmi microsoft office 

b. Guru memilih aplikasi sway 

c. Guru memilih templet sesuai dengan kebutuhan materi yang diajarkan 

d. Guru memilih tema yang menarik sesuai dengan materi pembelajaran 

e. Guru membuat desain media pembelajaran sesuai dengan kebutuhan 

materi yang diajarkan 
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f. Guru menuliskan judul materi pembelajaran di dalam new blank  sway 

g. Guru memasukkan materi materi pembelajaran 

h. Guru menampilkan materi pembelajaran dengan menggunakan tulisan 

i. Guru menampilkan materi pembelajaran dengan menambahkan foto 

foto mengenai materi yang diajarkan 

j. Guru menampilkan materi pembelajaran dengan menambahkan  video 

penjelasan materi  yang diajarkan 

k. Guru menampilkan materi pembelajaran dengan memberikan quiz 

dengan meng-embed form 

l. Guru membagikan link sway untuk diakses ke siswa 

2. Variabel Minat Belajar Siswa 

Indikator yang menunjukkan minat belajar siswa adalah sebagai 

berikut: 

a. Siswa memperhatikan guru ketika menerangkan pembelajaran 

b. Siswa merasa senang terhadap pembelajaran yang disampaikan 

c. Siswa memiliki rasa puas terhadap pembelajaran yang diberikan oleh 

guru 

d. Siswa turut aktif bertanya di dalam pembelajaran 

e. Siswa ikut terlibat aktif  di dalam pembelajaran 

f. Siswa mencatat pelajaran yang disampaikan oleh guru 

g. Siswa mempersiapkan diri sebelum mengikuti proses pembelajaran 

h. Siswa tepat waktu dalam mengerjakan tugas yang diberikan oleh guru 

i. Siswa inisiatif belajar mandiri diluar jam pelajaran 

j. Siswa selalu hadir dan konsisten dalam mengikuti pembelajaran 
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D. Asumsi dan Hipotesis Penelitian 

1. Asumsi 

Asumsi penelitian ini adalah media microsoft sway ini dapat 

memberikan pengaruh yang positif terhadap minat belajar siswa Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. 

2. Hipotesis 

Hipotesis adalah prasangka sementara yang muncul dari perumusan 

masalah yang sudah dijelaskan sebelumnya. Dengan merujuk pada asumsi 

dasar yang telah disampaikan sebelumnya, maka hipotesisnya dapat 

dirumuskan sebagai berikut: 

    :  Terdapat perbedaan minat belajar siswa antara media microsoft 

sway dengan media cetak pada mata pelajaran Fikih di Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. 

    :  Tidak terdapat perbedaan minat belajar siswa antara media 

microsoft sway dengan media cetak pada mata pelajaran Fikih di 

Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru. 



 
 

30 

BAB III 

METODE PENELITIAN 
 

A. Jenis Penelitian 

Jenis Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Eksperimen. Penelitian eksperimen merupakan metode penelitian kuantitatif 

yang dilakukan dengan percobaan untuk mengetahui pengaruh variabel 

independen (treatment/perlakuan) terhadap variabel dependen dalam kondisi 

yang terkendali.
36

 Penelitian eksperimen ini menggunakan pendekatan 

Nonequivalent Control Group Design. Penelitian ini menggunakan dua 

kelompok sampel, yaitu kelompok eksperimen dan kelas kontrol. Dua 

kelompok sampel ini akan diberikan pretest  dan posttest dengan rancangan 

sebagai berikut: 

Tabel III. 1  

Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
 

Kelompok pretest Perlakuan posttest 

Kelas Eksperimen 

(Penggunaan media 

microsoft sway) 

O1 X O2 

Kontrol O3 - O4 

 

Keterangan: 

X : Pembelajaran menggunakan media microsoft sway di dalam 

pembelajaran 

O1 :  Pemberian Pretest Kelas Eksperimen 

O2 :  Pemberian Posttest Kelas Eksperimen 

O3 :  Pemberian Pretest Kelas Kontrol 

O4 :  Pemberian Posttest Kelas Kontrol 
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B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan dari 16 Januari hingga 16 April 2025. 

Lokasi penelitian dilakukan di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru yang 

terletak di Jalan Soebrantas KM 14 Gg. Karya Guru, Tuah Madani, 

Kecamatan Tampan, Kota Pekanbaru. 

 

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Madrasah Aliyah 

Negeri 3 Pekanbaru. Sementara itu, objek penelitian berfokus pada 

penggunaan media pembelajaran microsoft sway terhadap minat belajar siswa 

pada pembelajaran Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru 

 

D. Populasi dan Sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X Madrasah 

Aliyah Negeri 3 Pekanbaru yang berjumlah 317 siswa. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan teknik purpasive 

sampling. Purpasive sumpling adalah suatu teknik pengambilan sampel 

dengan pertimbangan tertentu atau penentuan sampel untuk tujuan khusus.
37

 

Dalam penelitian ini penulis mengambil sampel kelas X7 Multimedia 1 

sebagai kelas eksperimen dan kelas X7 Multimedia 2 sebagai kelas kontrol 

yang tergambar pada tabel berikut. 
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Tabel III. 2 

Data Sampel Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 
 

No Kelas Jumlah Siswa Keterangan 

1 X7 Multimedia 1 30 orang Kelas eksperimen 

2 X7 Multimedia 2 30 orang Kelas kontrol 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik yang dipakai untuk mendapatkan data pada penelitian ini 

berupa observasi, angket, dan dokumentasi. Berikut penjelasannya: 

1. Observasi 

Observasi merupakan kegiatan pemusatan perhatian terhadap suatu 

objek dengan menggunakan seluruh alat indera. Dengan demikian 

observasi dapat dilakukan dengan penglihatan, penciuman, pendengaran, 

peraba, dan pengecapan.
38

 Observasi ini bertujuan untuk mengamati guru 

dalam menerapkan media pembelajaran microsoft sway di Madrasah 

Aliyah 3 Pekanbaru. Adapun persentase hasil observasi terdapat 

beberapada kriteria diantaranya: 

81%-100% : Sangat Baik 

61%-80% : Baik 

41%-60% : Cukup 

21%-40% : Kurang 

0%-20% : Sangat Kurang 

2. Angket 

Angket merupakan suatu metode atau teknik pengumpulan data 

yang bersifat tidak langsung. Dalam angket, terdapat ungkapan pernyataan 
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yang perlu ditanggapi oleh responden.
39

 Angket ini diberikan kepada siswa 

kelas X Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru untuk mendapatkan jawaban 

yang tertulis guna mengetahui minat belajar siswa dalam pembelajaran 

Fikih. Dalam pengukuran angket dalam penelitian ini menggunakan skala 

likert. Adapun kategori skor yang digunakan yaitu sebagai berikut: 

Sangat Setuju (SS)  : 5 

Setuju (S)   : 4 

Kurang Setuju (KS)  : 3 

Tidak Setuju (TS)  : 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) : 1 

3. Dokumentasi 

Teknik dokumentasi dilakukan dengan cara mengumpulkan dan 

menganalisa sejumlah dokumen yang berkaitan dengan masalah 

penelitian.
40

 Dokumentasi ini bertujuan untuk memperoleh data tentang 

sejarah dan perkembangan sekolah, jumlah siswa, jumlah kelas, dan data 

lainnya yang diperlukan dalam penelitian ini. 

 

F. Uji Instrumen 

1. Uji Validitas 

Uji validitas digunakan untuk melihat valid atau tidak valid suatu 

angket yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan data dari 

respondent. Lembar angket uji validitas dalam penelitian diberikan kepada 

                                                           
39

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya, 2012), h. 219 
40

 Amri Darwis, Metode Penelitian Pendidikan Agma Islam, (Pekanbaru: Suska Perss, 

2021), h. 53 
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30 siswa dari kelas X.2 Riset 1 dengan 20 Pernyataan. Adapun kriteria 

pengujian validitas pada instrument pernyataan angket yaitu jika         > 

      . Dengan signifikan 5%, maka angket tersebut dinyatakan valid. 

Hasil uji validitas tes angket minat belajar siswa pada pelajaran Fikih 

dapat ditunjukkan pada tabel berikut. 

Tabel III. 3 

Hasil Uji Validitas 

Item Angket                Hasil Keteragan 

Item 1 0,510 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 2 0,460 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 3 0,459 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 4 0,674 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 5 0,570 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 6 0,572 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 7 0,556 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 8 0,434 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 9 0,574 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 10 0,417 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 11 0,406 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 12 0,633 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 13 0,418 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 14 0,584 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 15 0,551 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 16 0,494 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 17 0,371 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 18 0,538 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 19 0,439 0,361 r hitung > r tabel Valid 

Item 20 0,419 0,361 r hitung > r tabel Valid 

(Sumber Data Olahan 2025) 

Berdasarkan tabel di atas, maka dapat disimpulkan bahwa 20 item 

pernyataan semuanya menunjukkan valid karena         >       . 

2. Uji Realibilitas 

Uji rehabilitas berfungsi untuk mengetahui tingkat konsistensi 

suatu angket yang digunakan oleh peneliti, sehingga angket tersebut dapat 
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dihandalkan untuk mengukur variabel penelitian. Walaupun penelitian ini 

dilakukan berulang ulang dengan angket atau kuesioner yang sama. 

Adapun dasar pengambilan keputusan dalam uji rehabilitas adalah sebagai 

berikut. Jika nilai Cronbach‟s Alpha >0,60 maka angket dinyatakan 

reliabel atau konsisten, sedangkan jika nilai Cronbach‟s Alpha < 0,60 

maka angket dinyatakan tidak reabilitas atau konsisten. 

Tabel III.  4 

Uji Realibilitas 

Reliability Statistics 
Cronbach's Alpha N of Items 

0,839 20 

(Sumber Data Olahan 2025) 

Berdasarkan tabel uji reabilitas, diketahui sebesar 0,839 pada 20 

item pernyataan, maka item dikatakan reabel karena Cronbach‟s Alpha > 

0,60. Angket tersebut menunjukkan bahwa 20 pernyataan yang diujikan 

sudah reabel atau dapat dipercaya. 

 

G. Teknik Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas berguna untuk menentukan data yang telah 

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak, dan berguna juga untuk 

menentukan statistik yang sesuai dan relevan, dengan ketentuan apabila 

data berdistribusi normal maka pengelolahan data dapat menggunakan 

statistik parametrik seperti tes “t” dan apabila data tidak berdistribusi 

normal maka pengelolahan data dapat menggunakan statistik non 
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parametrik seperti uji u mann whitney test.
41

 Dalam penelitian ini uji 

normalitas suatu data menggunakan uji lilieforts, dan uji kolmogorov-

smirnov melalui IBM SPSS statistics. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas varians digunakan untuk menentukan apakah 

subjek populasi bersifat homogen atau heterogen. Tujuannya agar sampel 

yang diambil benar benar representatif, yaitu sampel yang benar benar 

dapat mewakili dari seluruh populasi.
42

 Hasil uji homogenitas yang baik 

apabila simpangan estimasi dari hasil uji tersebut mendekati nol. Uji ini 

dilakukan sebagai salah satu syarat uji statistika parametik seperti tes “t”.
43

 

Dalam penelitian ini uji homogenitas suatu data menggunakan melalui 

IBM SPSS Statistics. 

3. Uji Hipotesis 

Setelah data terkumpul, langkah selanjutnya adalah melakukan 

analisis data. Dalam hal ini, penulis menggunakan teknik analisis data 

dengan menerapkan rumus uji “t”. Test “t” adalah suatu uji statistik yang 

digunakan untuk menentukan perbedaan yang signifikan dengan 

membandingkan rata rata dua sampel.
44

 Untuk uji “t” digunakan rumus 

sebagai berikut. 

                                                           
41

 Jakni, Metodologi Penelitian Eksperimen Bidang Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 

2016), h. 249 
42

 Ibid, h. 256. 
43

 Fajri Ismail, Statistika untuk Penelitian dan Ilmu Ilmu Sosial, (Jakarta: Prenadamedia 

Grup, 2018), h. 193. 
44

 Hartono, Statistik untuk Penelitian, (Pekanbaru: Zanafa Publishing, 2012), h. 178 
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Teknik analisis data ini menggunakan aplikasi SPSS. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa terdapat 

perbedaan yang signifikan minat belajar siswa pada mata pelajaran Fikih 

antara penggunaan media microsoft sway dengan penggunaan media cetak. 

Hal ini terbukti dengan nilai         2,268 lebih besar dari        2,00 pada 

taraf signifikasi 5% dan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,011 lebih 

kecil dari 0,05. Dengan demikian, hipotesis    ditolak, sementara    diterima. 

Hal ini dapat disimpulkan terdapat pengaruh signifikan penggunaan media 

pembelajaran microsoft sway terhadap minat belajar siswa pada mata pelajaran 

Fikih di Madrasah Aliyah Negeri 3 Pekanbaru Nilai rata rata (Mean) Posttest 

pada kelas eksperimen yang menggunakan media microsoft sway yaitu 81,90 

lebih besar dari kelas kontrol yang menggunakan media cetak yaitu 79,10. 

 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah didapatkan, 

penulis akan menyampaikan beberapa saran kepada pihak terkait untuk 

dipertimbangkan, yaitu: 

1. Kepala Madrasah 

Sebagai sarana bagi siswa dan guru dalam pembelajaran Fikih, 

diharapkan tersedia infokus dan jaringan internet yang stabil guna 

mendukung pelaksanaan pembelajaran Fikih menggunakan 

media Microsoft Sway. 
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2. Guru 

Sebagai pendidik dalam pembelajaran Fikih, diharapkan dapat 

memanfaatkan media Microsoft Sway untuk meningkatkan 

minat belajar siswa. 

3. Siswa 

Sebagai siswa hendaknya selalu memanfaatkan teknologi secara 

positif salah satunya media microsoft sway untuk menambah pemahaman 

materi pembelajaran Fikih serta semakin meningkatkan minat belajar 

siswa. 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1 Modul Ajar Pembelajaran Fikih 

MODUL AJAR FASE E MADRASAH ALIYAH 

MATA PELAJARAN : FIKIH 

Akad, ihyaaul mawaat, jual beli, khiyaar, salam, hajr dan riba disertai 

analilsis dalil-dan istidlalnya 

 

INFORMASI UMUM 

A. Identitas Modul 

Nama Madrasah  : MAN 3 Pekanbaru 

Nama Penyusun  : Arizon S.Pd.I 

Mata Pelajaran  : Fikih 

Kelas / Fase Semester :  X/ E / 2 

Elemen   : Fikih Muamalah 

Alokasi waktu   : 10 JP (5 Pertemuan) 

Capaian Pembelajaran 

Pada akhir Fase E, peserta didik terbiasa menjalankan ketentuan Fikih ibadah, 

baik mahdlah maupun ghairu mahdlah, yang berdimensi individual maupun 

social dengan baik dan benar sesuai syarat rukunnya sehingga amaliah 

ibadahnya dapat membentuk kepedulian sosial dan mempengaruhi cara 

berfikir, bersikap, dan bertindak dalam kehidupan sehari-hari dalam konteks 

beragama, berbangsa, dan bernegara.  

Pada akhir fase E mi, peserta didik juga akan menerapkan ketentuan 

muamalah disertai analisis berbagai dalil, ketentuan, tata cara, dan hikmah 

dari hukum syariat Islam yang ditetapkan oleh Allah Swt. sehingga aktifitas 

sosial-ekonomi pada era digital dan global dijalankan secara jujur, amanah, 

dan tanggungjawab sesuai aturan Fikih, yang dapat bernilai ibadah dan 

berdimensi ukhrawi dalam konteks beragama, berbangsa, bernegara, dan 

bermasyarakat global. 

 



 
 

 
 

Elemen Capaian Pembelajaran 

Fikih Muamalah Peserta didik mampu menerapakan konsep dan ketentuan 

akad muamalah meliputi: ihyaaul mawaat, jual beli, 

mengindentifikasi transaksi mengandung riba, khiyaar, 

salam, hajr, musaqah, muzara'ah, mukhabarah, 

mudlarabah, murabahah, qiradl, syirkah, syuf'ah, wakalah, 

shulhu, dlaman, kafalah, wadiah, dan rahn, serta transaksi 

di era global mencakup: bank syariah dan cetak, asuransi 

syariah, pinjaman online, dan transaksi online lainnya 

disertai analisis dalil dan istidlalnya sehingga aktifitas 

sosial-ekonomi pada era digital dan global dijalankan secara 

jujur, amanah, dan tanggung jawab sesuai aturan Fikih, 

yang dapat bernilai ibadah dan berdimensi ukhrawi dalam 

konteks beragama, berbangsa, bernegara, dan 

bermasyarakat global. 

 

B. Kompetensi Awal 

Islam mengatur bagaimana seseorang beribadah, bertransaksi, berkeluarga 

dan bersosial. Sebuah maqālah mengatakan “berhati-hatilah dalam 

bertransaksi”, ini menunjukkan bahwa yang perlu menjadi perhatian adalah 

bagaimana cara bertransaksi yang benar sesuai dengan ajaran agama Islam. 

Karena dalam ibadah, Allah Swt. akan mengampuni siapa saja yang 

dikehendaki, tapi dalam transaksi Allah Swt. hanya akan mengampuni kepada 

orang yang sudah mendapatkan kerelaan dari partner transaksinya.  

Agama Islam sangat menganjurkan seseorang untuk menggunakan apa yang 

hanya menjadi miliknya atau milik orang dengan izin. Suatu barang akan 

sepenuhnya menjadi milik seseorang setelah adanya proses kepemilikan. 

Secara umum, kepemilikan terbagi menjadi kepemilikan utuh dan 

kepemilikan tidak utuh. Kepemilikan tidak utuh terbagi lagi menjadi 

kepemilikan barang dan kepemilikan manfaat. Dalam bab ini, akan dijelakan 

definisi, pembagian dan sebab-sebabnya. 

C. Profil Pelajar Pancasila (PPP) dan Pelajar Rahmatan lil Alamin (PRA) 

 Profil Pelajar Pancasila yang ingin dicapai adalah bertakwa kepada 

Tuhan Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, 

bergotong royong, serta kebhinnekaan global. 

 Profil Pelajar Rahmatan Lil „Alamin yang ingin dicapai adalah taaddub, 

tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh. 

 



 
 

 
 

D. Sarana dan Prasarana 

Media  : LCD proyektor, komputer/laptop, jaringan internet, dan 

lain-lain 

Sumber Belajar : LKPD, Buku Teks, laman E-learning, E-book, dan lain-

lain 

E. Target Peserta Didik 

Peserta didik cerdas istimewa berbakat dan peserta didik regular 

 

F. Model DAN METODE Pembelajaran 

Model Pembelajaran : Discovery learning 

Metode Pembelajaran : Karya kunjung, market of place, demonstrasi 

KOMPETENSI INTI 

A. Tujuan Pembelajaran 

Tujuan Pembelajaran  

Menganalisis ketentuan Akad, ihyaaul mawaat, jual beli, khiyaar, salam, hajr 

dan riba disertai analilsis dalil-dan istidlalnya agar menumbuhkan sikap 

jujur, amanah dan tanggung jawab sesuai dengan aturan syariat 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) 

 Mengolah data ketentuan pelaksanaan akad, kepemilikan dan ihyaul 

mawaat 

 Menyimpulkan ketentuan pelaksanaan akad, kepemilikan dan ihyaul 

mawaat serta hikmahnya 

 Menulis laporan hasil analisis ketentuan pelaksanaan akad, kepemilikan 

dan ihyaul mawaat 

 Menganalisis ketentuan tentang jual beli, khiyar, salam dan hajr 

 Mengomunikasikan ketentuan Islam mengenai jual beli, khiyar, salam 

dan hajr 

B. Pemahaman Bermakna 

 Menganalisis konsep akad, kepemilikan harta dengan ihyaul mawaat 

 Menyajikan konsep akad, kepemilikan harta dengan ihyaul mawaat 



 
 

 
 

 Menganalisis ketentuan tentang jual beli, khiyar, salam dan hajr 

 Mengomunikasikan ketentuan Islam mengenai jual beli, khiyar, salam 

dan hajr 

C. Pertanyaan Pemantik 

Guru menanyakan kepada peserta didik seputar materi Akad, ihyaaul mawaat, 

jual beli, khiyaar, salam, hajr dan riba). 

D. Kegiatan Pembelajaran 

PERTEMUAN KE-1 

Akad (Transaksi) 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, 

posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

 Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi 

yang akan diajarkan. 

 Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter 

yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong 

royong, serta kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil 

‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 

KEGIATAN INTI 

Kegiatan 

Literasi 

 Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan 

terkait materi : Akad (Transaksi) 

Critical 

Thinking 

 Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi : Akad (Transaksi) 

Collaboration  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 

untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 



 
 

 
 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai : Akad (Transaksi) 

Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok 

atau individu secara klasikal, mengemukakan pendapat 

atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi 

kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 

Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang 

hal-hal yang telah dipelajari terkait : Akad (Transaksi) 

KEGIATAN PENUTUP 

 Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

 Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KE-2 

Ihyā’ul Mawāt (Membuka Lahan Mati) dan Jual Beli 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, 

posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

 Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi 

yang akan diajarkan. 

 Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter 

yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong 

royong, serta kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil 

‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 



 
 

 
 

KEGIATAN INTI 

Kegiatan 

Literasi 

 Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan 

terkait materi : Ihyā’ul Mawāt (Membuka Lahan 

Mati) dan Jual Beli 

Critical 

Thinking 

 Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi : Ihyā’ul Mawāt (Membuka Lahan 

Mati) dan Jual Beli 

Collaboration  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 

untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai : Ihyā’ul Mawāt (Membuka Lahan Mati) 

dan Jual Beli 

Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok 

atau individu secara klasikal, mengemukakan pendapat 

atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi 

kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 

Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang 

hal-hal yang telah dipelajari terkait : Ihyā’ul Mawāt 

(Membuka Lahan Mati) dan Jual Beli 

KEGIATAN PENUTUP 

 Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

 Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 



 
 

 
 

PERTEMUAN KE-3 

Riba dan Khiyar 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, 

posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

 Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi 

yang akan diajarkan. 

 Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter 

yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong 

royong, serta kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil 

‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 

KEGIATAN INTI 

Kegiatan 

Literasi 

 Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan 

terkait materi : Riba dan Khiyar 

Critical 

Thinking 

 Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi : Riba dan Khiyar 

Collaboration  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 

untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai : Riba dan Khiyar 

Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok 

atau individu secara klasikal, mengemukakan pendapat 

atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi 

kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 



 
 

 
 

Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang 

hal-hal yang telah dipelajari terkait : Riba dan Khiyar 

KEGIATAN PENUTUP 

 Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

 Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

PERTEMUAN KE-4 

Salam dan Hajr 

KEGIATAN PENDAHULUAN 

 Guru membuka pembelajaran dengan mengucapkan salam. 

 Melakukan pembiasaan berdoa, memeriksa kehadiran, kerapihan pakaian, 

posisi tempat duduk peserta didik dan kebersihan kelas. 

 Guru memberikan motivasi, memberikan pertanyaan pemantik materi 

yang akan diajarkan. 

 Guru memotivasi peserta didik untuk tercapainya kompetensi dan karakter 

yang sesuai dengan Profil Pelajar Pancasila (bertakwa kepada Tuhan 

Yang Maha Esa dan berakhlak mulia, bernalar kritis dan kreatif, bergotong 

royong, serta kebhinnekaan global) dan Profil Pelajar Rahmatan Lil 

‘Alamin (taaddub, tawassuth, tathawwur wa ibtikar, dan tasamuh) 

KEGIATAN INTI 

Kegiatan 

Literasi 

 Peserta didik diberi motivasi dan panduan untuk 

melihat, mengamati, membaca dan menuliskannya 

kembali. Mereka diberi tayangan dan bahan bacaan 

terkait materi : salam, dan hajr 

Critical 

Thinking 

 Guru memberikan kesempatan untuk mengidentifikasi 

sebanyak mungkin hal yang belum dipahami, dimulai 



 
 

 
 

dari pertanyaan faktual sampai ke pertanyaan yang 

bersifat hipotetik. Pertanyaan ini harus tetap berkaitan 

dengan materi : salam, dan hajr 

Collaboration  Peserta didik dibentuk dalam beberapa kelompok 

untuk mendiskusikan, mengumpulkan informasi, 

mempresentasikan ulang, dan saling bertukar informasi 

mengenai : salam, dan hajr 

Communication  Peserta didik mempresentasikan hasil kerja kelompok 

atau individu secara klasikal, mengemukakan pendapat 

atas presentasi yang dilakukan kemudian ditanggapi 

kembali oleh kelompok atau individu yang 

mempresentasikan 

Creativity  Guru dan peserta didik membuat kesimpulan tentang 

hal-hal yang telah dipelajari terkait : salam, dan hajr 

KEGIATAN PENUTUP 

 Guru membimbing peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah 

dilakukan 

 Melakukan refleksi dan tanya jawab untuk mengevaluasi kegiatan 

pembelajaran yang telah dilaksanakan 

 Guru mengakhiri kegiatan belajar dengan memberikan pesan dan motivasi 

tetap semangat belajar dan diakhiri dengan berdoa. 

 

E. Pembelajaran Diferensiasi 

 Untuk siswa yang sudah memahami materi ini sesuai dengan tujuan 

pembelajaran dan mengeksplorasi topik ini lebih jauh, disarankan untuk 

membaca materi Kepemilikan (Milkiyyah) dari berbagai referensi yang 

relevan. 

 Guru dapat menggunakan alternatif metode dan media pembelajaran 

sesuai dengan kondisi masing-masing agar pelaksanaan pembelajaran 

menjadi lebih menyenangkan (joyfull learning) sehingga tujuan 

pembelajaran bisa tercapai. 

 Untuk siswa yang kesulitan belajar topik ini, disarankan untuk belajar 

kembali tata cara pada pembelajaran di dalam dan atau di luar kelas 



 
 

 
 

sesuai kesepataan antara guru dengan siswa. Siswa juga disarankan untuk 

belajar kepada teman sebaya. 

F. ASESMEN / PENILAIAN 

1. Asesmen Formatif (selama proses pembelajaran) 

a. Asesmen awal 

Untuk mengetahui kesiapan siswa dalam memasuki pembelajaran, 

dengan pertanyaan: 

No Pertanyaan 
Jawaban 

Ya Tidak 

1 Apakah pernah membaca buku terkait ?   

2 Apakah kalian ingin menguasai materi pelajaran 

dengan baik ? 

  

3 Apakah kalian sudah siap melaksanakan pembelajaran 

dengan metode inquiry learning, diskusi ? 

  

b. Asesmen selama proses pembelajaran 

Asesmen ini dilakukan guru selama pembelajaran, khususnya saat 

peserta didik melakukan kegiatan diskusi, presentasi dan refleksi 

tertulis. Asesmen saat inquiry learning (ketika peserta didik 

melakukan kegiatan belajar dengan metode inquiry learning) 

Lembar kerja pengamatan kegiatan pembelajaran dengan metade 

inquiry learning 

No Nama Siswa 

Arpak yang diamati Skor 

Gagasan Aktif 
Kerjasam

a 
1 2 3 4 

1 Sultan Haykal        

2 Aisy Anindya        

3 Dias Abdalla        

4         

5         

dst         

Nilai akhir x 25 



 
 

 
 

2) Asesmen Sumatif  

a. Asesmen Pengetahuan  

Soal Asesmen Pengetahuan 

Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan baik dan benar! 

1. Bagaimana hukum menangkap ikan di wilayah negara lain 

menurut Fikih ? 

2. Jika hewan peliharaan merusak barang orang lain, apa 

kewajiban bagi pemilik hewan menurut Fikih? 

3. Bagaimana hukum industri yang menghasilkan limbah dan 

mengakibatkan polusi pada lingkungan sekitar? 

4. Riki menjual barang yang ia curi dari ayahnya, transaksi 

dilakukan jam tujuh pagi hari. Setelah penjualan barang, ia 

mendapat kabar bahwa ayahnya meninggal jam enam pagi 

hari. Sahkah transaksi yang dilakukan Riki yang statusnya 

adalah anak tunggal? 

5. Siapakah yang berhak atas anak kambing yang status kambing 

tersebut adalah milik dua orang? 

6. Salah satu usaha untuk memenuhi kebutuhan hidup seseorang 

adalah melalui jual beli, hal ini dibahas dalam bidang …. 

7. Allah swt. berfirman: “Allah menghalalkan jual beli dan ….” 

8. Tukar-menukar dengan barang lain dengan cara atau akad 

tertentu atas dasar suka sama suka disebut…. 

9. Jual beli tanaman yang belum layak panen termasuk jual beli 

yang dilarang agama karena …. 

10. Disebut hak khiyar dalam jual beli adalah hak untuk …. 

11. Dalam syariat Islam dilarang menawar barang yang dijual 

selama barang itu …. 

12. Saya terima barang ini dengan “harga sekian” uang kapan ini 

adalah contoh dari lafal …. 

G. PENGAYAAN DAN REMEDIAL 

Pengayaan 

 Pengayaan diberikan kepada peserta didik yang telah mencapai 

kompetensi dan tujuan pembelajaran. 

 Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan yang lebih variatif dengan 

menambah keluasan dan kedalaman materi yang mengarah pada high 

order thinking 

 Program pengayaan dilakukan di luar jam belajar efektif. 

Remedial  

 Remedial diberikan kepada peserta didik yang belum mencapai 



 
 

 
 

kompetensi dan tujuan pembelajaran 

 Guru melakukan pembahasan ulang terhadap materi yang telah diberikan 

dengan cara/metode yang berbeda untuk memberikan pengalaman belajar 

yang lebih memudahkan peserta didik dalam memaknai dan menguasai 

materi ajar misalnya lewat diskusi dan permainan. 

 Program remedial dilakukan di luar jam belajar efektif. 

H. REFLEKSI GURU DAN PESERTA DIDIK 

Refleksi Guru: 

Pertanyaan kunci yang membantu guru untuk merefleksikan kegiatan 

pengajaran di kelas, misalnya: 

 Apakah semua peserta didik terlibat aktif dalam pembelajaran ini ? 

 Apakah ada kesulitan yang dialami peserta didik? 

 Apakah semua peserta didik sudah dapat melampaui target 

pembelajaran? 

 Sudahkan tumbuh sikap yang mencerminkan profil pelajar pancasila 

dan profil pelajar rahmatal lil „alamin? 

 Apa langkah yang perlu dilakukan untuk memperbaiki proses belajar? 

Refleksi Peserta Didik: 

No Pertanyaan Refleksi Jawaban Refleksi 

1 Bagian manakah yang menurut kamu hal 

paling sulit dari pelajaran ini? 

 

2 Apa yang akan kamu lakukan untuk 

memperbaiki hasil belajarmu? 

 

3 Kepada siapa kamu akan meminta bantuan 

untuk memahami pelajaran ini? 

 

4 Jika kamu diminta untuk memberikan 

bintang 1 sampai 5, berapa bintang yang 

akan kamu berikan pada usaha yang telah 

dilakukan 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 2 Lembar Observasi Penggunaan Media Microsoft Sway 

Hari Tanggal : Kamis, 30 Januari 2025 

Jam  : 14.40-16.00 

Materi  : Akad (Transaksi) 

Observasi ke : Pertemuan ke-1 

No Jenis Aktivitas 
Kriteria Penilaian 

Skor 
1 2 3 4 5 

A. Kegiatan Pembuka 

1. Guru membuka pembelajaran, memeriksa 

kesiapan, dan kehadiran siswa. 
     4 

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai menggunakan microsoft sway. 
     4 

3. Guru membimbing siswa dalam mengakses 

microsoft sway. 
     3 

4. Siswa dapat mengakses microsoft sway dengan 

baik. 
     3 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru menyajikan materi pembelajaran secara 

sistematis melalui Microsoft Sway. 
     4 

2. Guru menggunakan fitur multimedia (teks, 

gambar, video, dan interaktif) dalam Microsoft 

Sway untuk menjelaskan materi pembelajaran. 

     3 

3. Siswa fokus dan tertarik dengan materi yang 

disajikan dalam Microsoft Sway. 
     3 

4. Siswa aktif berinteraksi dengan materi 

pembelajaran dalam Microsoft Sway. 
     3 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama peserta didik membuat 

Kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari. 
     4 

2. Guru melakukan refleksi bersama siswa 

mengenai materi yang telah dipelajari. 
     5 

3. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 

berikutnya. 
     5 

Jumlah 41 

Skor Maksimum 55 

Presentase 74,55 
 

Pekanbaru, 30 Januari 2025 

Observer 

 

Ilham Sidik Hidayatullah. MW 



 
 

 
 

Hari Tanggal : Kamis, 06 Februari 2025 

Jam  : 14.40-16.00 

Materi  : Ihya‟ul Mawad (Membuka Lahan Mati) dan Jual Beli 

Observasi ke : Pertemuan ke-2 

No Jenis Aktivitas 
Kriteria Penilaian 

Skor 
1 2 3 4 5 

A. Kegiatan Pembuka 

1. Guru membuka pembelajaran, memeriksa 

kesiapan, dan kehadiran siswa. 
     4 

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai menggunakan microsoft sway. 
     4 

3. Guru membimbing siswa dalam mengakses 

microsoft sway. 
     4 

4. Siswa dapat mengakses microsoft sway 

dengan baik. 
     4 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru menyajikan materi pembelajaran secara 

sistematis melalui Microsoft Sway. 
     4 

2. Guru menggunakan fitur multimedia (teks, 

gambar, video, dan interaktif) dalam 

Microsoft Sway untuk menjelaskan materi 

pembelajaran. 

     3 

3. Siswa fokus dan tertarik dengan materi yang 

disajikan dalam Microsoft Sway. 
     3 

4. Siswa aktif berinteraksi dengan materi 

pembelajaran dalam Microsoft Sway. 
     4 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama peserta didik membuat 

Kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari. 
     4 

2. Guru melakukan refleksi bersama siswa 

mengenai materi yang telah dipelajari. 
     5 

3. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 

berikutnya. 
     5 

Jumlah 44 

Skor Maksimum 55 

Presentase 80 
 

Pekanbaru, 06 Februari 2025 

Observer 

 

Ilham Sidik Hidayatullah. MW 

 



 
 

 
 

Hari Tanggal : Kamis, 13 Februari 2025 

Jam  : 14.40-16.00 

Materi  : Riba dan Khiyar 

Observasi ke : Pertemuan ke-3 

No Jenis Aktivitas 
Kriteria Penilaian 

Skor 
1 2 3 4 5 

A. Kegiatan Pembuka 

1. Guru membuka pembelajaran, memeriksa 

kesiapan, dan kehadiran siswa. 
     5 

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai menggunakan microsoft sway. 
     5 

3. Guru membimbing siswa dalam mengakses 

microsoft sway. 
    4 

4. Siswa dapat mengakses microsoft sway dengan 

baik. 
    4 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru menyajikan materi pembelajaran secara 

sistematis melalui Microsoft Sway. 
    4 

2. Guru menggunakan fitur multimedia (teks, 

gambar, video, dan interaktif) dalam Microsoft 

Sway untuk menjelaskan materi pembelajaran. 

    4 

3. Siswa fokus dan tertarik dengan materi yang 

disajikan dalam Microsoft Sway. 
    4 

4. Siswa aktif berinteraksi dengan materi 

pembelajaran dalam Microsoft Sway. 
    4 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama peserta didik membuat 

Kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari. 
    4 

2. Guru melakukan refleksi bersama siswa 

mengenai materi yang telah dipelajari. 
     5 

3. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 

berikutnya. 
     5 

Jumlah 48 

Skor Maksimum 55 

Presentase 87,30 
 

Pekanbaru, 13 Februari 2025 

Observer 

 

Ilham Sidik Hidayatullah. MW 



 
 

 
 

Hari Tanggal : Kamis, 20 Februari 2025 

Jam  : 14.40-16.00 

Materi  : Salam dan Hajr 

Observasi ke : Pertemuan ke-4 

No Jenis Aktivitas 
Kriteria Penilaian 

Skor 
1 2 3 4 5 

A. Kegiatan Pembuka 

1. Guru membuka pembelajaran, memeriksa 

kesiapan, dan kehadiran siswa. 
     5 

2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran yang 

akan dicapai menggunakan microsoft sway. 
     5 

3. Guru membimbing siswa dalam mengakses 

microsoft sway. 
     5 

4. Siswa dapat mengakses microsoft sway dengan 

baik. 
     5 

B. Kegiatan Inti 

1. Guru menyajikan materi pembelajaran secara 

sistematis melalui Microsoft Sway. 
     5 

2. Guru menggunakan fitur multimedia (teks, 

gambar, video, dan interaktif) dalam Microsoft 

Sway untuk menjelaskan materi pembelajaran. 

    4 

3. Siswa fokus dan tertarik dengan materi yang 

disajikan dalam Microsoft Sway. 
     5 

4. Siswa aktif berinteraksi dengan materi 

pembelajaran dalam Microsoft Sway. 
    4 

C. Kegiatan Penutup 

1. Guru bersama peserta didik membuat 

Kesimpulan terhadap materi yang telah 

dipelajari. 
     5 

2. Guru melakukan refleksi bersama siswa 

mengenai materi yang telah dipelajari. 
     5 

3. Guru menyampaikan materi untuk pertemuan 

berikutnya. 
     5 

Jumlah 53 

Skor Maksimum 55 

Presentase 96,40 
 

Pekanbaru, 20 Februari 2025 

Observer 

 

 

Ilham Sidik Hidayatullah. MW 



 
 

 
 

Lampiran 3 Rubrik Penilaian Observasi Penggunaan Media Microsoft Sway 

Rubrik Penilaian: 

1. Apabila guru atau siswa belum memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator, skor 1. 

2. Apabila guru atau siswa sudah memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator tapi belum konsisten, skor 2. 

3. Apabila guru atau siswa sudah memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator tapi hampir konsisten, skor 3. 

4. Apabila guru dan siswa sudah memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator dan sudah konsisten, skor 4. 

5. Apabila guru dan siswa sudah memperlihatkan kegiatan yang dinyatakan 

dalam indikator sebagai kebiasaan, skor 5. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 4 Lembar Angket Pretest dan Posttest Minat Belajar Siswa 

ANGKET MINAT BELAJAR SISWA 

A. Identitas Responden 

Nama    : 

Kelas    : 

Hari/Tanggal Pengisian Angket : 

B. Petunjuk Pengisian 

1. Sebelum mengisi  angket isilah terlebih dahulu identitas yang ada di atas 

yang telah disediakan. 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti, karena semua jawaban tidak ada 

yang benar dan yang salah sehingga yang diharapkan jawaban yang 

sesuai dengan saudara/I alami atau rasakan. 

3. Angket ini bukan termasuk tes sehingga jawaban yang diberikan tidak 

mempengaruhi nilai dan jawaban yang diberikan akan terjamin 

kerahasiaannya.  

4. Berilah tanda chek list ( ) pada kolom yang telah disediakan pada 

lembar angket sesuai dengan apa yang dirasakan pada pelajaran Fikih 

sedang berlangsung. 

5. Pilihlah salah satu alternatif jawaban minat belajar yang telah disediakan 

dengan alternatif jawaban sebagai berikut : 

SS  : Sangat Setuju 

S  : Setuju 

KS  : Kurang Setuju 

TS  : Tidak Setuju  

STS : Sangat Tidak Setuju  

 

No Pernyataan 
Alternatif Jawaban 

SS S KS TS STS 

1. Saya datang kesekolah tepat waktu      

2. Saya meringkas hal hal yang dianggap penting      

3. Saya memiliki teman yang cerdas, jadi saya tidak 

perlu belajar 

     



 
 

 
 

4. Saya memperhatikan apa yang disampaikan guru      

5. Saya bersemangat mengikuti pelajaran walaupun 

pelajarannya sulit 

     

6. Saya suka mengikuti mata pelajaran Fikih dengan 

serius 

     

7. Ketika pelajaran Fikih dimulai saya merasa 

ngantuk 

     

8. Ketika diskusi kelompok saya berbicara dengan 

teman diluar  materi pembelajaran 

     

9. Membawa buku catatan adalah hal penting bagi 

saya 

     

10. Saya sibuk sendiri ketika guru menjelaskan      

11. Saya lebih baik diam dari pada harus bertanya      

12. Apabila mengalami kesulitan dalam memahami 

materi, saya akan bertanya kepada guru 

     

13. Saya memiliki buku cetak, jadi tidak perlu 

mencatat 

     

14. Saya mengerjakan tugas belajar tepat waktu      

15. Saya berdiskusi dengan teman kelompok terkait 

materi 

     

16. Saya adalah anak yang pintar jadi tidak perlu 

membuat tugas 

     

17. Setiap masuk pelajaran Fikih saya selalu merasa 

kurang antusias terhadap gurunya 

     

18. Ketika guru menyuruh siswa untuk membawa 

perlengkapan yang dibutuhkan, Saya selalu 

meninggalkan perlengkapannya 

     

19. Terlambat masuk kelas adalah kebiasaan saya 

disekolah 

     

20. Diwaktu senggang saya selalu menyempatkan diri 

untuk belajar sendiri 

     

 



 
 

 
 

Lampiran 5 Hasil Uji Coba Angket Minat Belajar Siswa 

Data Uji Coba Angket Minat Belajar Siswa 

NO NAMA P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 SKOR 

1 Ahmad Rabiul 4 5 3 5 4 4 3 4 5 4 5 5 3 4 5 3 3 2 4 4 79 

2 Aldi 4 5 1 4 4 4 3 3 4 2 3 3 2 4 4 2 3 1 2 2 60 

3 Alfariza 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 4 4 3 3 3 3 5 78 

4 Alfitra 5 5 1 4 4 4 4 3 5 2 4 4 2 4 5 1 2 2 1 4 66 

5 Alimah 5 5 3 5 5 5 5 3 5 4 4 5 3 5 5 4 5 5 1 5 87 

6 Alya Afifah 4 5 3 4 4 5 2 2 5 2 5 4 2 5 5 1 3 1 3 5 70 

7 Athifa 5 3 1 5 3 3 4 3 5 3 3 5 3 5 5 1 5 1 3 4 70 

8 Aziziah 4 4 3 5 4 5 3 3 4 4 4 4 3 4 4 2 2 2 2 4 70 

9 Dimas 4 4 3 4 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 4 3 3 3 3 4 72 

10 Diva Aetfilla 5 5 3 5 5 5 4 4 5 3 3 5 3 5 5 3 3 3 3 3 80 

11 Faridah 5 4 2 5 5 4 2 3 5 5 4 3 3 4 4 1 2 1 1 3 66 

12 Firsty 4 4 3 4 4 4 3 2 4 2 3 4 3 4 4 2 2 2 1 4 63 

13 Hafiz 4 4 1 5 4 5 3 3 5 2 1 5 1 4 5 1 1 1 1 4 60 

14 Inggrid 5 4 2 4 4 3 4 3 5 4 4 4 3 4 4 2 3 2 2 3 69 

15 Kaisa 5 4 1 4 3 4 3 3 5 2 3 4 3 4 4 1 3 2 1 4 63 

16 Khansa 4 4 2 4 1 2 3 4 2 5 2 3 3 1 2 3 3 1 1 5 55 

17 Lianindy 4 3 3 4 3 3 4 4 5 4 4 3 3 4 4 3 4 3 3 5 73 

18 M. Farhan 5 4 2 4 4 5 2 4 5 5 3 4 3 5 4 1 2 1 5 4 72 

19 Mursyidah 1 2 3 1 2 1 1 2 1 3 3 1 3 4 4 2 3 2 2 3 44 

20 Nadhif 5 3 3 4 3 4 4 4 5 3 3 3 4 4 4 3 3 2 2 5 71 

21 Naera 3 4 2 4 1 4 4 5 4 5 5 2 2 4 3 2 3 2 4 4 67 

22 Naysa 5 4 1 4 3 4 3 3 5 1 3 4 1 4 4 1 3 1 1 4 59 



 
 

 
 

23 Naza 4 4 2 4 1 4 4 2 5 2 4 2 2 3 3 1 2 2 1 3 55 

24 Nur Aisa 4 4 2 4 4 4 4 2 4 3 4 3 3 4 4 1 3 2 1 3 63 

25 Nur Hafidzah 5 5 3 5 4 4 3 2 4 3 3 4 3 5 4 2 2 2 4 4 71 

26 Puan 5 5 3 5 4 4 4 4 5 3 4 4 3 5 5 3 3 3 2 5 79 

27 Ramdhani 4 5 1 4 4 4 3 3 4 2 2 4 3 4 4 1 2 2 2 4 62 

28 Riska 4 4 1 5 4 5 3 4 4 4 3 5 3 5 5 3 4 3 1 4 74 

29 Salsabila 5 4 1 4 4 4 2 3 4 2 2 4 2 4 4 2 2 2 1 4 60 

30 Sisilia 5 5 3 5 4 5 4 3 5 5 3 4 3 5 5 1 2 1 5 4 77 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 6 Hasil Angket Pretest Kelas Eksperimen 

DATA HASIL PRETEST ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN  

                        NO NAMA P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 SKOR 

1 Adhwa hakim El S. 4 4 3 4 3 4 2 3 4 3 3 2 3 4 3 3 3 3 3 4 65 

2 Aisyah Musakinah 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 5 5 4 5 5 4 86 

3 Aqila Yuko A 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 5 5 4 80 

4 Dewi Melati 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 5 5 5 5 5 5 84 

5 Faith Dzaki P. 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 3 5 5 5 5 4 4 5 4 92 

6 Habil Az Zikri 5 4 5 4 4 3 4 4 3 3 4 4 3 3 4 3 3 4 3 3 73 

7 Harumi R. 5 4 3 4 4 4 3 3 5 4 3 4 5 5 4 5 3 4 5 3 80 

8 Ilham Hamid S. 4 4 5 4 5 4 3 3 4 5 3 4 3 4 4 5 5 4 3 5 81 

9 Indah Ramadhani 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 80 

10 Keisya Atha S. 5 4 3 5 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 78 

11 Keniarsya 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 4 82 

12 Laras Adinda P. 5 5 4 4 4 4 3 3 4 4 4 4 4 5 5 5 4 4 4 4 83 

13 M. Ammar Mufiih 4 4 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 5 92 

14 M. Berly Rivanda 5 4 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 65 

15 M. Vindy Hasbi 5 5 3 5 5 5 3 3 5 2 2 5 2 5 4 3 3 3 3 4 75 

16 Maezal Al Hawari 5 4 3 4 5 5 3 3 4 3 3 4 4 5 5 3 3 4 3 4 77 

17 M. Amru Rafif 5 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 5 5 4 4 4 4 5 4 91 

18 Muhammad Rizki  5 3 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 3 5 3 3 3 3 5 5 76 

19 Nabila Amelia P. 5 5 4 5 5 4 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 93 

20 Naftah Falah W. 4 4 4 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 4 4 3 4 4 4 4 83 

21 Nur Zhafirah M. 4 4 4 5 5 2 4 3 3 4 3 5 3 5 4 4 4 4 5 5 80 

22 Radja Wafi E 4 4 3 4 3 4 2 3 4 4 5 4 4 3 5 4 5 4 5 5 79 

23 Rayhanna Azzahra  5 4 5 5 3 3 4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 5 75 

24 Ricko Mayki P 4 4 4 3 4 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 3 4 3 4 60 

25 Riska Amanda P. 4 4 5 5 4 4 4 3 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 91 



 
 

 
 

26 Ruri Alfatira N. 5 4 4 4 4 4 3 4 5 4 4 4 4 5 3 3 4 5 5 5 83 

27 Salsabila Melati P. 5 5 5 4 4 4 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 85 

28 Sanada Juliandini  4 5 4 5 4 4 3 3 5 3 3 4 3 5 5 5 3 4 4 4 80 

29 Syifa Marzuqah 4 4 4 5 4 4 3 4 5 2 4 5 5 5 5 5 4 5 4 4 85 

30 Syifa Naylendra 5 4 5 5 4 4 4 3 5 5 3 4 3 4 4 5 4 3 4 4 82 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 7 Hasil Angket Posttest Kelas eksperimen 

DATA HASIL POSTEST ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS EKSPERIMEN  

                        NO NAMA P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 SKOR  

1 Adhwa hakim El S. 5 4 4 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 90 

2 Aisyah Musakinah 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 5 5 83 

3 Aqila Yuko A 4 4 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 4 4 4 82 

4 Dewi Melati 5 5 5 5 5 5 5 5 3 3 3 4 4 4 3 3 4 4 4 5 84 

5 Faith Dzaki P. 5 4 5 4 4 4 3 3 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 89 

6 Habil Az Zikri 5 4 5 4 4 5 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 4 5 5 3 86 

7 Harumi R. 5 4 5 4 4 4 3 5 5 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 90 

8 Ilham Hamid S. 4 4 5 5 4 4 5 3 5 5 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 85 

9 Indah Ramadhani 5 5 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 84 

10 Keisya Atha S. 5 4 5 5 4 4 4 3 5 3 3 4 3 5 5 3 4 4 5 5 83 

11 Keniarsya 4 4 4 5 4 4 3 4 5 4 5 5 3 4 4 4 5 4 5 5 85 

12 Laras Adinda P. 5 5 5 4 3 5 4 4 4 3 3 5 4 3 5 4 3 5 4 4 82 

13 M. Ammar Mufiih 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 5 4 5 5 5 4 5 4 5 5 83 

14 M. Berly Rivanda 4 5 3 5 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 5 4 4 4 4 4 83 

15 M. Vindy Hasbi 5 5 3 5 5 5 5 3 5 1 3 5 3 5 5 3 3 3 3 5 80 

16 Maezal Al Hawari 5 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 79 

17 M. Amru Rafif 5 4 3 4 3 4 4 2 5 4 5 4 5 4 4 4 5 5 4 4 82 

18 Muhammad Rizki  5 5 5 3 4 4 3 5 5 3 5 3 4 3 5 5 4 4 4 4 83 

19 Nabila Amelia P. 5 4 4 4 5 3 3 5 3 3 5 3 3 4 3 5 5 4 4 5 80 

20 Naftah Falah W. 4 4 5 4 4 4 3 3 3 4 4 3 5 3 4 5 4 5 5 4 80 

21 Nur Zhafirah M. 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 3 4 4 3 4 4 4 4 79 

22 Radja Wafi E 5 5 5 5 4 3 3 5 5 4 3 5 4 3 4 4 3 5 4 5 84 

23 Rayhanna Azzahra  5 5 4 5 4 4 3 3 5 4 4 4 5 4 3 3 5 4 4 4 82 

24 Ricko Mayki P 4 4 3 3 3 4 3 3 4 4 5 4 4 4 5 3 4 5 5 4 78 

25 Riska Amanda P. 4 4 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 3 4 79 



 
 

 
 

26 Ruri Alfatira N. 5 5 5 4 3 4 3 3 5 3 1 5 5 4 4 4 3 3 3 5 77 

27 Salsabila Melati P. 4 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 4 3 4 4 3 4 4 4 4 78 

28 Sanada Juliandini  5 5 3 4 4 4 4 4 3 4 4 3 4 2 3 5 4 3 3 4 75 

29 Syifa Marzuqah 5 5 5 3 4 4 3 3 4 3 3 5 4 3 3 4 4 4 4 4 77 

30 Syifa Naylendra 5 5 5 4 4 3 3 4 3 4 3 4 3 4 4 3 3 4 3 4 75 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 8 Hasil Pretest Kelas Kontrol 

DATA HASIL PRETEST ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS KONTROL 

                        NO NAMA P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 SKOR 

1 Adam Insanul A. 5 5 4 5 5 5 3 2 5 3 2 4 4 3 3 5 4 5 5 4 81 

2 Akbar Fadhil A. 5 5 4 5 3 4 4 4 3 3 3 4 4 3 3 4 4 5 5 5 80 

3 Akhira Oktaviana  4 5 5 4 4 4 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 93 

4 Akmilna Syakira 5 5 5 5 5 4 2 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 87 

5 Alif Dzaky Saputra 4 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 4 91 

6 Almira Surya R. 5 4 4 4 4 4 3 2 4 3 2 3 4 3 4 3 3 4 4 4 71 

7 Atiqah 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 76 

8 Aura Khairunnisa 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 2 5 4 4 4 5 5 5 5 4 87 

9 Ayyatha Fattani A. 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 2 3 3 4 4 4 5 5 5 5 80 

10 Azzka Fazle M 5 5 3 3 4 4 2 3 3 4 4 5 3 4 3 3 4 5 5 5 77 

11 Chalisa Andini 5 4 3 4 4 4 3 3 4 3 3 4 3 4 4 5 3 3 3 3 72 

12 Dzakirah Pratiwi 4 4 3 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 5 4 5 5 5 5 4 90 

13 Dzikry F. 4 4 3 4 3 4 4 4 4 4 5 4 5 4 4 4 5 4 5 4 82 

14 Fajar Amad R. 5 3 5 4 1 5 5 5 4 5 4 4 4 3 3 3 4 3 3 5 78 

15 Intan Ayu Andini 5 4 4 4 3 3 3 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 5 5 3 75 

16 M. Fadil 5 5 4 5 5 5 4 4 5 5 3 4 4 3 3 3 3 3 5 5 83 

17 Natasya Aura H. 4 5 4 4 3 4 5 5 4 5 4 4 5 4 4 5 5 5 5 5 89 

18 Nezah Afna F. 5 4 5 4 3 4 3 2 5 3 3 4 5 3 3 5 5 5 5 5 81 

19 Nur Adillah Anwar 5 4 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 94 

20 Ramzi Irawan 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 3 5 3 3 5 3 4 85 

21 Rasoki Abdillah 5 4 5 5 4 4 3 3 5 4 2 3 2 5 5 5 4 5 4 4 81 

22 Ratu 5 4 5 3 4 4 1 3 4 4 4 4 3 4 4 5 3 5 3 5 77 

23 Ricky Mayki Putra 5 5 4 4 3 4 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 4 90 

24 Sayyid Bilal Maula 4 4 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 4 4 5 4 92 

25 Siti Musdalifah 5 4 5 5 5 5 2 3 4 3 4 5 5 4 5 4 1 4 5 4 82 



 
 

 
 

26 Syafa Novita 5 4 4 5 5 5 4 3 5 5 4 5 4 5 5 4 5 5 5 5 92 

27 Syahamatul F. 5 5 3 5 5 4 3 4 4 5 4 4 5 4 4 5 4 4 4 2 83 

28 Zazkia Fareza 4 4 5 5 4 4 3 3 4 4 3 3 3 4 5 3 4 4 4 5 78 

29 Zetiya Rifqa Z. 5 4 5 4 4 4 3 3 4 4 3 4 2 4 4 5 4 5 5 5 81 

30 Zikrani 4 5 5 5 3 4 3 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 93 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 9 Hasil Angket Posttest Kelas Kontrol 

DATA HASIL POSTEST ANGKET MINAT BELAJAR SISWA KELAS KONTROL 

                        NO NAMA P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 SKOR 

1 Adam Insanul A. 5 5 4 5 5 5 4 4 5 4 1 3 4 5 5 4 4 4 5 5 86 

2 Akbar Fadhil A. 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 5 89 

3 Akhira Oktaviana  5 4 4 4 4 4 3 2 4 3 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 75 

4 Akmilna Syakira 5 5 4 4 3 4 3 5 5 4 1 4 3 5 4 5 3 5 5 4 81 

5 Alif Dzaky Saputra 4 4 3 4 4 4 3 3 4 3 2 3 5 5 3 4 4 3 5 5 75 

6 Almira Surya R. 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 5 5 5 5 4 83 

7 Atiqah 4 4 4 4 4 3 3 5 4 5 5 4 3 4 4 5 5 5 5 4 84 

8 Aura Khairunnisa 5 4 5 4 4 4 2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 4 5 79 

9 Ayyatha Fattani A. 4 4 2 4 4 3 2 2 4 3 2 4 2 4 4 2 3 3 5 5 66 

10 Azzka Fazle M 5 4 4 5 4 5 3 2 5 2 3 5 4 2 4 5 3 3 5 4 77 

11 Chalisa Andini 5 4 5 4 4 4 4 4 4 5 2 3 3 3 3 5 5 5 5 3 80 

12 Dzakirah Pratiwi 4 4 4 4 5 4 3 3 5 4 3 4 2 4 4 5 3 5 5 4 79 

13 Dzikry F. 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 3 4 5 3 77 

14 Fajar Amad R. 4 5 5 4 5 4 3 5 3 4 1 4 4 4 3 4 4 5 3 5 79 

15 Intan Ayu Andini 5 4 4 4 3 4 2 3 5 3 4 4 3 4 4 5 4 4 5 2 76 

16 M. Fadil 5 5 4 3 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 4 5 4 5 5 81 

17 Natasya Aura H. 3 4 4 5 3 4 3 4 4 5 3 4 2 4 5 4 3 5 3 4 76 

18 Nezah Afna F. 5 5 4 3 3 3 5 2 5 4 5 5 5 4 3 5 4 5 5 3 83 

19 Nur Adillah Anwar 5 4 5 5 5 5 2 3 4 3 4 5 4 4 3 3 4 4 5 3 80 

20 Ramzi Irawan 5 4 5 5 4 4 4 3 4 3 4 4 3 4 3 3 3 4 4 4 77 

21 Rasoki Abdillah 5 5 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 3 5 3 3 2 5 4 5 76 

22 Ratu 5 4 5 4 4 4 1 3 5 3 3 4 3 4 4 5 3 5 5 5 79 

23 Ricky Mayki Putra 4 4 4 4 4 4 3 3 5 5 3 4 5 4 4 5 3 4 5 4 81 

24 Sayyid Bilal Maula 4 4 4 4 3 4 4 3 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 5 3 75 

25 Siti Musdalifah 5 2 4 5 5 4 4 5 5 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 5 80 



 
 

 
 

26 Syafa Novita 4 4 3 4 4 4 3 3 5 3 3 4 3 5 4 5 3 4 5 4 77 

27 Syahamatul F. 5 4 4 4 4 3 4 3 3 4 3 4 5 4 4 5 4 4 4 2 77 

28 Zazkia Fareza 4 4 4 5 4 4 3 5 5 3 3 4 3 4 5 5 4 5 4 5 83 

29 Zetiya Rifqa Z. 5 4 5 4 4 4 3 2 4 3 2 3 4 4 4 5 3 5 5 4 77 

30 Zikrani 5 5 4 4 4 4 2 5 5 5 3 5 4 4 5 4 4 4 5 4 85 

 

  



 
 

 
 

Lampiran 10 Uji Validitas 
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*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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